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ABSTRAK

Sulistia Prabawati (F12317315), 2019: Implementasi Pendidikan Akhlak
Sebagai Basis Pengembangan Karakter Di Pesantren Bettet Pamekasan Dan
Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep Madura

Key Word: Pendidikan Akhlak, Pengembangan Karakter, Pesantren

Penelitian ini membahas mengenai implementasi Pendidikan Akhlak
sebagai basis pengembangan karakter yang diterapkan dalam pesantren, dimana
pendidikan akhlak sanga terat kaitannya dengan pengembangan karakter, terlebih
dengan pola pendidikan yang dilakukan dalam pesantren. Karakter yang dimaksud
penulis adalah karakter religius santri.

Penelitian ini berlokasi di Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan
Madura dan di Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep Madura.
Madura.Kedualokasitersebutdipilihkarenakeduapesantrenitumerupakanpesantrent
ua Madura yang dikenal sarat akan pengembangan penanaman pendidikan
Karakter yang berbasis Pendidikan Akhlak.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kualitatif . Metode kualitatif merupakan suatu paradigm
penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau suatu keadaan
pada tempat tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk narasi deskripsi
peristiwa atau keadaan tersebut menurut Bog dan dan Biklen.

Ada beberapa tujuan yang bias dirumuskan dar penelitian ini, diantaranya,
untuk mengetahui kaitan antara Pendidikan Akhlak dengan Karakter. Untuk
mengetahui peran pesantren dalam implementasi Pendidikan Akhlak .Untuk
mengetahui  bentuk Implementasi Pendidikan Akhlak Sebagai Basis
Pengembangan Karakter Di Pesantren Bettet Pamekasan dan Pesantren Nurul
Huda Talang Saronggi Sumenep Madura.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan saat ini adalah krisis karakter yang melanda anak
bangsa. Salah satu permasalahan yang sering terjadi secara berulang-ulang,
ketika pendidikan belum mampu menjadi kontrol sosial serta pengendali
akhlak atau moralitas pelajar. Sedangkan pelajar adalah tonggak bangsa,
sehingga muncul istilah “jika ingin melihat kemajuan suatu bangsa, maka
lihatlah  pendidikannya”, karena dengan pendidikan akan mampu
menggambarkan bagaimana peradaban suatu bangsa.

Masyarakat yang berperadaban adalah masyarakat yang berpendidikan.
Hal ini sesuai dengan konsep pendidikan yang dikemukakan oleh Muhammad
Naquib Al-Attas. Menurutnya pendidikan Islam itu lebih tepat diistilahkan
dengan ta 'dib (dibanding istilah tarbiyah, ta’lim dan lainnya), sebab dengan
konsep “ta’dib” pendidikan akan memberikan adab atau kebudayaan.'

Proses pendidikan sejak dini, baik secara formal, informal, maupun
nonformal, menjadi tumpuan untuk melahirkan manusia baru Indonesia
dengan karakter yang kuat. Adapun karakter kuat ini dicirikan oleh kapasitas
moral seseorang, seperti kejujuran, kekhasan kualitas seseorang yang
membedakan dirinya dari orang lain, serta ketegaran untuk menghadapi
kesulitan, ketidakenakan, dan kegawatan. Karakter bangsa yang kuat bisa

diperoleh dari sistem pendidikan yang baik dan tidak hanya mementingkan

! Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, Suatu Rangka Pikir Pembinaan
Filsafat Pendidikan Islam, terj. Haidar Bagir (Bandung: Mizan, 1992), 332.



faktor kecerdasan intelektual semata, melainkan juga pendidikan yang
dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan serta menghasilkan output yang
tidak sekadar mampu bersaing di dunia kerja, namun juga mampu
menghasilkan karya yang berguna bagi masyarakat, agama, bangsa, dan
negara. Untuk mewujudkan hal itu, maka diperlukan pendidikan yang
mencakup dua unsur utama, yaitu keunggulan akademik dan keunggulan
nonakademik (termasuk keunggulan spiritual).

Pesantren adalah lembaga pendidikan dan penyiaran Agama Islam serta
tempat pelaksanaan kewajiban belajar dan mengajar serta pusat
pengembangan jamaah (masyarkat) yang diselenggarakan dalam kesatuan
tempat pemukiman dengan masjid sebagai tempat pendidikan dan
pembinaannya.”

Pesantren pada unmumnya sering juga disebut dengan pendidikan Islam
tradisional dimana seluruh santrinya tinggal bersama dan belajar dibawah
bimbingan seorang kiyai. >

Dalam penelitian yang dilakukan oleh lembaga penelitian, pendidikan,
penerangan, ekonomi, dan sosial (LP3ES) tahun 1974, pondok berasal dari
kata fundug yang berarti rumah penginapan. Pesantren di jawa mirip
padepokan yaitu perumahan yang dipetak-petak dalam kamr-kamar yang

merupakan asrama santri. *

* Abdul Qodir Djaelani, Peran Ulama’ Dan Santri Dalam Perjuangan Politik Islam Di Indonesia
(Surabaya: PT Bina ILMU, 1994), 7.

> HM. Amin Haedari, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas Dan Tantangan
Kompleksitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004), 31.

* Busyairi Harits, Dakwah Kontekstual, Sebuah Refleksi Pemikiran Islam Kopntemporer
(Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 96.



Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik dalam lingkungan
pondok pesantren yang didirikan dalam rangka pembagian tugas mukminin

untuk igomatuddin sebgaimana dimaksud dalam surat At-Taubah ayat 122.
3 AR Bl 15k B A8 0 A W BT 1l B BT
635 14140 1l s 5] 455 15

Artinya: Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya.’

Upaya yang paling menarik adalah potensi pesantren masih melakukan
kajian khusus yang bermuara pada spiritualitas kitab kuning. Tugas para
santri dengan kitab kuning sebagai tradisi keilmuannya adalah untuk
merelevansikan hukum dengan kondisi sosialnya meskipun tidak harus persis
keadaannya.

Dalam pesanten ada beberapa system pendidikan atau pengajaran yang
digunakan, diantaranya: sorogan, bandongan, halagoh, mubahatsah serta
hafalan. ® Sorogan artinya seorang santri secara giliran maju berhadapan
dengan kiyai atau ustadz untuk belajar. Biasanya kiyai atau ustadz tersebut
hanya memberi pengarahan sekaligus membenarkan jika terjadi kesalahan

baik secara membaca maupun menerjemahkan kitab.

> Al-Qur’an, 122.
S Busyairi Harits, Dakwah Kontekstual, Sebuah Refleksi Pemikiran Islam Kopntemporer
(Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 103.



Dalam hal ini pola pendidikan pesantren sangat relevan jika dikaitkan
dengan pendidikan karakter. Karena pesantren erat kaitannya dalam setiap
pembelajaran dengan pendidikan etika, akhlak, pesantren juga lembaga
pendidikan yang 24 jam selalu mengajaarkan suri tauladan dari para ulama’
yang ada sebagai bagian tak terpisahkan keberadaan pesantren. Selain
lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pesantren telah banyak melahirkan
generasi-generasi yang intelek dan agamis (‘alim ulama’), tidak heran jika
pesantren masih menjadi lembaga yang dikatakan unggul dan menjadi pilihan
bagi orang tua dalam mendidik putra-putrinya.

Menurut Mastuhu dalam Sofyan Sauri mengemukakan bahwa
pendidikan Akhlak pada pondok pesantren memiliki beberapa kelebihan
yaitu: 1) menggunakan pendekatan holistik dalam sistem pendidikan, 2)
memiliki kebebasan terpimpin, 3) berkemampuan mengatur diri sendiri
(mandiri), 4) memiliki kebersamaan yang tinggi, dan 5) mengabdi pada
orangtua dan guru.

Pendidikan dalam pesantren juga sangat efektif, serta mendapat kontrol
yang besar dari pihak pengurus, ustadz, kiyai (pendidik) selama 24 jam.
Semua kegiatan santri mendapat perhatian dan pengawasan secara intensif.
Diisi dengan proses belajar mengajar terus menerus, segala aktivitas dan
interaksi juga dilakukan sebagai bagian dari proses pembelajaran.

Pesantren  salah satu lembaga pendidikan yang mampu
menyeimbangkan pendidikan antara ilmu agama dan ilmu umum, ini sesuai

dengan pendidikan karakter dimana ada integrasi anatara , ilmu, akhlak,



(afektif, kognitif dan psikomotor). Dalam penelitian ini peneliti ingin
membahas mengenai implementasi Pendidikan Akhlak Islam yang diterapkan
dalam pesantren, dimana pendidikan akhlak sangat erat kaitannya dengan
pengembangan pendidikan karakter. Oleh sebab itu dalam penelitian ini
peneliti akan membahas mengenai “Implementasi Pendidikan Akhlak
Sebagai Basis Pengembangan Karakter Di Pesantren Bettet
Pamekasan Dan Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep

Madura”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti membatasi ruang penelitian pada pesantren
putri, observasi yang dilakukan juga pada pola interaksi, proses belajar
mengajar yang ada di lingkungan pesantren putri Miftahul Ulum Bettet

Pamekasan Madura dan Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep
Madura.

Penelitian ini juga penulis batasi pada pembahasan tentang implementasi
pendidikan akhlak sebagai basis pengembangan karakter, dimana karakter
yang dimaksud adalah karakter religious santri di Pesantren Bettet Pamekasan

dan Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep Madura

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang rumusan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti
membuat tiga rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kaitan antara Pendidikan Akhlak dengan Karakter?



Bagaimana peran pesantren dalam implementasi Pendidikan Akhlak?
Bagaimana bentuk Implementasi Pendidikan Akhlak Sebagai Basis
Pengembangan Pendidikan Karakter Di Pesantren Bettet Pamekasan dan

Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep Madura?

D. Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan yang bisa dirumuskan dar penelitian ini,

diantaraanya:

1.

3.

Untuk mengetahui kaitan antara Pendidikan Akhlak dengan Pendidikan

Karakter.

. Untuk mengetahui peran pesantren dalam implementasi Pendidikan

Akhlak.
Untuk mengetahui bentuk Implementasi Pendidikan Akhlak Sebagai
Basis Pengembangan Pendidikan Karakter Di Pesantren Bettet

Pamekasan dan Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep

Madura.

E. Kegunaan Penelitian

1.

Bagi Peneliti

a. Penilitian ini berguna sebagai salah satu tugas yang harus
diselesaikan sebagai syarat guna mendapatkan gelar magister
Pendidikan Islam.

b. Menambah pengalaman bagi peneliti, untuk langsung belajar serta

mendapat wawasan baru secara langsung dari lapangan.



c. Menjadi sarana untuk berlatih dalam proses penulisan karya ilmiah

bagi peneliti agar semakin banyak belajar.
2. Bagi Instansi

a. Sumbangsih khazanah pengetahuan yang diharapkan mampu
membantu proses pendidikan akhlak di Pesantren Miftahul Ulum
Bettet Pamekasan Madura dan Pesantren Nurul Huda Talang
Saronggi Sumenep Madura.

b. Penelitian ini diharapkan bisa membantu Instansi terkait (Universitas
Negeri Islam Sunan Ampel, Pesantren Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan Madura dan Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi
Sumenep Madura) untuk bekerjasama mengembangkan informasi
dan pengetahuan baru.

3. Bagi Pengembangan Pendidikan

a. Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca atau
masyarakat luas tentang pendiddikan akhlak sebagai basis
pengembangan pendidikan karakter dalam pesantren.

b. Sumbangsih ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan.

F. Penelitian Terdahulu
Dari hasil kajian pustaka peneliti bahwa pembahasan tentang
implementasi pendidikan karakter berbasis pondok pesantren, ditemukan tesis
yang berkaitan dengan hal ini, yaitu:
Tesis Muhammad Asrofi, dengan judul “Peran Podok Pesantren Fadlum

Minalloh dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Santri di Wonokromo



Pleret Bantul” Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2013. Tesis ini menjelaskaan bahwa pondok pesantren Fadlum Minalloh
merupakaan pesantren yang tradisionaal atau salaf yang bertujuan
meningkatkan pendidikan karakter terhadap santri. Pola pondok Fadlum
Minalloh yang masih tradisional ini terbukti dengan belum memasukkan
kurikulum ilmu umum di dalam pembelajarannya, seperti ilmu pengetahuan
dan tekhnologi. Metode yang digunakan di pesantren Fadlum Minalloh
adalah weton dan sorogan saja. Yang membedakan dengan peneliti ialah
bahwa Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan Madura juga mempelajari
ilmu pengetahuan umum dan tekhnologi.
G. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar untuk memberikan gambaran pembahasan secara
menyeluruh dan sistematis dalam tesis ini, peneliti membaginya dalam enam
bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama; Pendahuluan, memuat latar belakang masalah penelitiaan,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan masalah,
kajian pustaka, metode penelitian, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua; Kajian teori memuat beberapa ulasan materi yang menjadi
landasan atau dasar dalam penulisan dan penelitian. Berisi deskripsi teori,

berupa teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk menjelaskan



variable yang aakan diteliti.serta sebagai dasar untuk memberi jawaban
sementara terhadap rumusaan masalah yang diajukaan (hipotesis)

Bab Ketiga; Metode penelitian meliputi jenis penelitian, subjek
penelitian, lokasi penelitian, rancangan penelitian, tahap-tahap penelitian,
tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik analisis data.

Bab Keempat; Hasil Penelitian meliputi; a) Gambaran Umum Pesantren
(letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, pendidik dan karyawan,
peserta didik, sarana dan prasarana pesantren Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan dan Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep Madura)

Bab Kelima; Analisis data meliputi; deskripsi dan penjelasan lebih dalam
dari temuan serta hasil penelitian dengan teori yang ada, hingga data tersebut
mampu diinterpretasikan. Pembahasan tentang Implementasi Pendidikan
Akhlak Sebagai Basis Pengembangan Karakter Di Pesantren Bettet
Pamekasan dan Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep Madura.

Bab Keenam: Penutup, merupakan bab terakhir yang meliputi

kesimpulan dan saran.



BABII
KAJIAN TEORI

A. Pendidikan Akhlak
1. Konsep Akhlak
Secara etimologis (lughatan), akhlag(3's')adalah bentuk jamak dari
khulug (3>)berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Berakar dari kata khalaga yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata
Khalig (Pencipta), makhlug (yang diciptakan) dan khalg (penciptaan).'

Di dalam Da’iratul Ma’arif dikatakan:

igay) Ol Slde & MY

“Akhlak ialah sifat-sifat manusia yang terdidik”

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-
sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan
selalu ada padanya. Sifat itu dapat terlahir berupa perbuatan baik, disebut
akhlak yang mulia, atau perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela
sesuai dengan pembinanya.

Secara terminologis (ishthilahan) ada beberapa devinisi tentang

akhlaq. Diantaranya:’

"Yunahar Ilyas, KuliahAkhlak (Y ogyakarta: LPPI, 2007), 1.
zAsmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), 11.
3rq -

Ibid., 12.



11

a. Imam al-Ghazali

°
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Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan

pemikiran dan pertimbangan.

b. Ibrahim Anis

—n\

e JWBY e Jia Bsew \)Mdb(dlzi\

(oo

r‘u‘f“
43 S J) e

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang denganya lahirlah
macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pikiran
dan pertimbangan.

Pendidikan adalah bimbingan dari pendidik terhadap yang dididik

secara universal demi terciptanya insan yang bermanfaat.Dengan adanya
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pendidikan maka diharapkan manusia bisa berguna bagi kemaslahatan

alam.*

Akhlak adalah sifat dan jiwa yang melekat dalam diri seseorang
menjadi pribadi yang utuh dan menyatu dalam diri orang tersebut
sehingga akhirnya tercermin melalui tingkah laku dalam kehidupan
sehari-hari bahkan menjadi adat kebiasaan.’

Setelah  dijelaskan secara terpisah mengenai pengertian
pendidikan dan pengertian akhlak, maka dapat disimpulkanbahwa
pendidikan akhlak adalah perpaduan antara pengertian Pendidikan dan
Akhlak.Jadi yang dimaksud dengan Pendidikan Akhlak adalah
bimbingan, asuhan dan pertolongan dari orang dewasa untuk membawa
anak didik ke tingkat kedewasaan yang mampu membiasakan diri dengan
sifat-sifat yang terpuji dan menghindari sifat-sifat yang tercela. Atau
dengan kata lain pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak dan keutamaan
perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak
sejak masa anak-anak sampai ia menjadi seorang mukallaf, seseorang
yang telah siap mengarungi lautan kehidupan. Ia tumbuh dan
berkembang dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah dan
terdidik untuk selalu kuat, ingat bersandar, meminta pertolongan dan
berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan respon
dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan. Di samping itu

terbiasa melakukan akhlak mulia.

4Hefny Rozak, Kepemimpinan Pendidikan dalam Al-Quran (Yogyakarta: Teras, 2014), 32.
>Alwan Khoiri dkk, Akhlak/ T asawuf(Y ogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2005), 7.
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Menurut Guru besar Pendidikan Islam TAIN Sunan Gunung Jati
Bandung menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan Islam
adalah bimbingan terhadap seseorang agar berkembang secara maksimal

sesuai dengan ajaran Islam.’

2. Konsep Pendidikan

Masyarakat yang berperadaban adalah masyarakat yang
berpendidikan.Hal ini sesuai dengan konsep pendidikan yang
dikemukakan oleh Muhammad Naquib Al-Attas. Menurutnya pendidikan
Islam itu lebih tepat diistilahkan engan ta 'dib (disbanding istilah tarbiyah,
ta’lim dan lainnya), sebab dengan konsep “ta’dib” pendidikan akan
memberikan adab atau kebudayaan.”

Sebelum berbicara mengenai apa itu pendidikan karakter, terlebih
dahulu akan dilihat definisi dari pendidikan itu sendiri. Ada berbagai
pengertian pendidikan yang diungkapkan oleh sejumlah pakar pendidikan.
Menurut Hasan Langgulung “Pendidikan (education) dalam bahasa Inggris
berasal dari bahasa Latin ‘educare’ berarti memasukkan sesuatu”. Dalam
konteks ini, makna pendidikan adalah menanamkan nilai-nilai tertentu ke
dalam kepribadian anak didik atau siswa.

Dari karya dalam jurnal yang ditulis Ali Muhtadi mengemukakan

“Bahwa pendidikan pada dasarnya adalah usaha untuk memanusiakan

®Ngain Naim, Pendidikan Multikultultural Konsep dan Aplikasi(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2001), 32.

"Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, Suatu Rangka Pikir Pembinaan
Filsafat Pendidikan Islam, terj. Haidar Bagir (Bandung: Mizan, 1992), 332.
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manusia”.Pada konteks tersebut pendidikan tidak dapat diartikan sekedar
membantu pertumbuhan secara fisik saja, tetapi juga keseluruhan
perkembangan pribadi manusia dalam konteks lingkungan yang memiliki
peradaban.®

Sedangkan menurut Yahya Khan “Pendidikan merupakan sebuah
proses yang menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, menata,
dan mengarahkan”. Pendidikan juga berarti proses pengembangan
berbagai macam potensi yang ada dalam diri manusia agar dapat
berkembang dengan baik dan bermanfaat bagi dirinya dan juga

lingkungannya.’

3. Pengertian Pendidikan Akhlak

Istilah pendidikan semula berasal dari bahasa Yunani, yaitu
paedagogie yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan ialah proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Tahun 1989 tentang sistem pendidikan Nasional Bab I
Pasal 1 ayat 1 dikemukakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Menurut

Athiyah al-Abrasyi seperti dikutip Ramayulis, .pendidikan (Islam) adalah

®Ali Muhtadi, Jurnal Pendidikan Islam (2010: 32), 34.
’Ibid., 34.
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mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia,
mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya
(akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam

pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan lisan atau tulisan.'’

Dalam masyarakat Islam sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah
yang digunakan untuk menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta’lim
dan ta’dib. Istilah tarbiyah menurut para pendukungnya berakar pada tiga
kata. Pertama, kata raba yarbu yang berarti bertambah dan tumbubh.
Kedua, kata rabiya yarba berarti tumbuh dan berkembang. Ketiga, rabba
yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai, memimpin, menjaga, dan
memelihara. Kata al-Rabb, juga berasal dari kata farbiyah dan berarti
mengantarkan sesuatu kepada kesempurnaannya secara bertahap atau
membuat sesuatu menjadi sempurna secara berangsur-angsur. Istilah lain
yang digunakan untuk menunjuk konsep pendidikan dalam Islam ialah
ta’lim. Ta’lim adalah proses pembelajaran secara terus menerus sejak
manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran,
penglihatan dan hati. Proses fa’lim tidak berhenti pada pencapaian
pengetahuan dalam wilayah kognisi semata, tetapi terus menjangkau
wilayah psikomotor dan afeksi. Sedangkan kata ta’dib seperti yang
ditawarkan al-Attas ialah pengenalan dan pengakuan tentang hakikat
bahwa pengetahuan dan wujud bersifat teratur secara hirarkis sesuai

dengan berbagai tingkatan dan derajat tingkatannya serta tentang tempat

10 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 1.
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seseorang yang tepat dalam hubungannya dengan hakikat itu serta dengan
kapasitas dan potensi jasmani, intelektual, maupun rohani seseorang.
Dengan pengertian ini mencakup pengertian ‘i/m dan amal."'

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun yang
menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat.
Tabiat atau watak dilahirkan karena hasil perbuatan yang diulang-ulang
sehingga menjadi biasa. Perkataan ahklak sering disebut kesusilaan, sopan
santun dalam bahasa Indonesia; moral, ethnic dalam bahasa Inggris, dan
ethos, ethos dalam bahasa Yunani. Kata tersebut mengandung segi-segi
persesuaian dengan perkataan khalgun yang berarti kejadian, yang juga
erat hubungannya dengan khalig yang berarti pencipta, demikian pula
dengan makhlugun yang berarti yang diciptakan. Adapaun definisi akhlak
menurut istilah ialah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan perbuatan
dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan pertimbangan pikiran
terlebih dahulu. Senada dengan hal ini Abd Hamid Yunus mengatakan
bahwa akhlak ialah “Sikap mental yang mengandung daya dorong untuk
berbuat tanpa berfikir dan pertimbangan.” Menurut Imam Ghazali, dalam
kitab ihya ulumuddin, mengatakan akhlak ialah ‘Sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan
gampang dan mudah dengan tidak memerlukan pemikiran dan
pertimbangan.” Tbrahim Anis dalam al-Mu.jam al-Wasith, bahwa akhlak

adalah Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya

1 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam....., 2.



17

lahirlah macam-macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan.”

Menurut Abuddin Nata dalam bukunya pendidikan dalam persfektif
hadits mengatakan bahwa ada lima ciri yang terdapat dalam perbuatan
akhlak, yaitu:

1. Perbuatan akhlak tersebut sudah menjadi kepribadian yang tertanam
kuat dalam jiwa seseorang.

2. perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan
acceptable dan tanpa pemikiran (unthouhgt).

3. Perbuatan akhlak merupakan perbuatan tanpa paksaan.

4. Perbuatan dilakukan dengan sebenarnya tanpa ada unsur sandiwara.

5. Perbuatan dilakukan untuk menegakkan kalimat Allah.'?

Dengan demikian dari definisi pendidikan dan akhlak di atas dapat

disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar

yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik

pada seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada

Allah. Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara kontinyu

dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun.

12 Abuddin Nata. Akhlak Tasawuf (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 5.
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4. Dasar Pendidikan Akhlak

Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran
yang ada dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan
pendidikan akhlak. Tidak diragukan lagi bahwa pendidikan akhlak dalam
agama Islam bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Al-Qur’an
sendiri sebagai dasar utama dalam Agama Islam telah memberikan
petunjuk pada jalan kebenaran, mengarahkan kepada pencapaian
kebahagiaan di dunia dan akhirat."> Di antara ayat yang menyebutkan

pentingnya akhlak adalah dalam surat Ali Imran ayat 104:

b il & sl oo oty caiiall o5 SRl Gl R o
&AL

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.

Dalam ayat tersebut Allah SWT menganjurkan hamba-Nya untuk
dapat menasehati, mengajar, membimbing dan mendidik sesamanya dalam
hal melakukan kebajikan dan meninggalkan keburukan. Dengan demikian
Allah telah memberikan dasar yang jelas mengenai pendidikan akhlak
yang mana merupakan suatu usaha untuk membimbing dan mengarahkan
manusia agar berbudi pekerti luhur dan berakhlaqul karimah. Selain

menyebutkan pentingnya pendidikan akhlak, Al-Qur’an pun menunjukkan

3 Oemar al-Taomy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (terj) Hasan Langgulung, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), 346.
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siapa figur yang harus dicontoh dan dijadikan sebagai uswatun hasanah.
Sebagaimana firman-Nya dalam QS.Al-Ahzab: 21:
1€ ) &85 AT aslly a0 8 oal dna E5ud 1 gty 3 &1 e
Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.” Ayat
tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah merupakan figur utama sebagai
manusia dan utusan Allah yang patut dijadikan panutan dalam menjalani
kehidupan di dunia ini. Allah pun dalam ayat lain memuji kepribadian
Rasulullah SAW sebagaimana firman-Nya:
Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar, berbudi pekerti yang
luhur.” (QS. Al-Qalam: 4). Dasar pentingnya akhlak dalam As-Sunnah
dijelaskan oleh Rasulullah dalam sabdanya:
Dari Abu Hurairah r.a berkata: Bahwasanya Raasulullah SAW bersabda:
A o )\Sa aadY Ciing Lai) ”
“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang
baik”. (HR. Ahmad dan Baihagi) "*
Dari ayat Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah Saw. di atas
menunjukkan bahwa dasar dan pijakan pendidikan akhlak adalah Al-
Qur’an dan Sunnah Nabi. Dari dasar dan pedoman itulah dapat diketahui

kriteria suatu perbuatan itu baik ataupun buruk.

 Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad, Juz 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t),

504.
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5. Induk Akhlak Islami

Perintah membangun akhlak mulia sebenarnya merupakan
persoalan yang telah lama disampaikan oleh Allah swt semenjak diutusnya
para nabi sebelum Nabi Muhammad saw. Jika dihitung, usianya akan
diketahui setua usia peradaban manusia itu sendiri. Hal ini menunjukkan
bahwa akhlak merupakan aspek yang sangat signifikan dan membutuhkan
rumusan yang jelas bagi manusia dalam tataran implementasinya.
Mengingat zaman telah berkembang sedemikian cepat dan meng-global
tentu saja problema yang dihadapi manusia tentu semakin kompleks.
Sementara Al-Qur’an sebagai “wahyu” telah berakhir dan begitu juga
dengan As-Sunnah sebagai penerjemah dari teks-teks Al-Qur’an telah
berlalu seiring dengan wafatnya Nabi Muhammad saw. Oleh karenanya,
maka umat Islam memerlukan terjemahan, interpretasi dan ijtihad para
ulama untuk memahami kedua teks suci tersebut secara komprehensif.
Dengan demikian, diharapkan ajaran Islam dapat dipahami secara luas dan
luwes, tidak hanya sekedar bersifat hitam putih (formalisti). Agama Islam
sebagai rahmatan lil ‘alamin, benar-benar dapat dirasakan kesejukan dan
manfaatnya sebagai ajaran yang menebarkan keramahan, kedamaian yang
penuh dengan kasih sayang. Pesan rahmat ini bukan hanya ditujukan pada
sesama Muslim atau sesama manusia saja, tetapi juga terhadap isi seluruh

alam semesta. "

'S Hamzah Tualeka, dkk., Akhlak Tasawuf (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 43.
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Pemahaman induk akhlak Islami disini berkaitan dengan erat
dengan akhlak sebagai central dan tolak ukur terhadap kualitas seorang
manusia dalam pandangan Allah dan sesame makhluk-Nya. Dalam
konteks inilah, dimaksudkan bahwa induk akhlak Islami disini bersumber
dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sabda Nabi, “Aku tinggalkan dua hal
vang jika kalian berpegang teguh pada keduanya niscaya kalian tidak
akan tersesat, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah”. Kedua teks suci tersebut
menjadi sumber nilai-nilai dan ajaran Islam. Akhlak al-karimah adalah
bagian penting yang menjadi perhatian serius dari kedua teks-teks suci
tersebut.'®

6. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak

Untuk menentukan baik dan buruknya akhlak seseorang maka ia
harus berpegang teguh dengan al-qur’an dan sunnah nabi Muhammad
SAW, karena hanya melalui kedua sumber inilah manusia dapat
memahami bahwa sifat-sifat yang baik dan sifat-sifat yang buruk, ada

beberapa aspek ruang lingkup pendidikan akhlak yaitu :

a) Akhlaq kepada Allah SWT
Orang islam yang memiliki akidah yang benar dan kuat,
berkewajiban untuk berakhlak baik kepada Allah SWT, dengan cara
menjaga kemauannya dengan meluruskan ubudiah dasar tauhid,

menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta ikhlas beramal

sholeh.

'® Hamzah Tualeka, dkk., Akhlak Tasawuf (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 44.
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b) Akhlak kepada diri sendiri
Manusia yang telah diciptakan dalam sibghoh Allah SWT. Dalam
potensi fitroh manusia berkewajiban menjaganya dengan cara
memelihara kesucian lahir maupun batin.

Gostnd 0 48 & b a5k of AT o5 I3 (e 31 o Gl 0 © 15 sy
“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba),
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu bersembahyang di
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan
diri. Dan Allah menyukai orang-orang yang bersih.” (OS At-taubah
ayat 108)

c) Akhlak kepada keluarga
Akhlak kepada keluarga bisa dilakukan dengan cara berbakti
kepada orang tua, bergaul dengan makfur, member nafkah sebaik
mungkin.
d) Akhlak kepada tetangga
Membina tetangga sangat penting, sebab tetangga adalah sahabat
yang paling dekat. Bahkan nabi Muhammad SAW dalam sabdanya
menjelaskan bahwa “ Tidak henti-hentinya jibril menyuruhku untuk
berbuat baik kepada tetangga, hingga aku merasa tetangga sudah

seperti ahli waris” (HR Bukhori)
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e) Akhlak dalam kepemimpinan
Kita sebagai manusia harus siap menjadi pemimpin dan dipimpin
kalau kita menjadi orang yang memimpin maka kita berkewajiban
untuk memliki akhlak yang mulia karena kita akan menjadi teladan baik
orang, kalau pun kita menjadi orang yang dipimpin maka kita harus
patuh dan taat kepada pemimpin kita selama pemimpin kita tidak
berbuat dzolim
f) Akhlak kepada lingkungan
Lingkungan yang dimaksud disini adalah segala sesuatu yang
berada di sekitar manusia seperti hewan, tumbuh-tumbuhan dan benda
mati.

Akhlak yang dikembangkan adalah cerminandari tugas kekholifahan di

bumi yakni untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam dapat

terus berjalan sesuai fungsi ciptaan-Nya.

RO (P A SURIR LA PR R m\.\u}hpyj ol 8 &l e e
“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yvang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga)
seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al Kitab,
kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”. (QS. Al-An’am ayat

38) 17

Y Marzuki, Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Ombak, 2012), 172-173.
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7. Tujuan Pendidikan Akhlak
Agar mahasiswa, santri atau peserta didik memiliki pemahaman
yag baik tentang akhlak Islam (moral knowing), ruang lingkupnya, dan
pada akhirnya memiliki komitmen (moral feeling) untuk dapat
menerapkan akhlak yang mulia dalam kehidupan sehari-hari (moral

action)18

Adapun tujuan pendidikan akhlak secara umum yang dikemukakan
oleh para pakar pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

1) Tujuan pendidikan akhlak menurut Omar Muhammad Al Thoumy Al-
Syaibani “Tujuan tertinggi agama dan akhlak ialah menciptakan
kebahagiaan dua kampung (dunia dan akherat), kesempurnaan jiwa
bagi individu, dan menciptakan kebahagiaan, kemajuan, kekuatan dan
keteguhan bagi masyarakat.'"” Pada dasarnya apa yang akan dicapai
dalam pendidikan akhlak tidak berbeda dengan tujuan pendidikan
Islam itu sendiri.

2) Tujuan pendidikan akhlak menurut M. Athiyah al Abrasyi “Tujuan
pendidikan budi pekerti adalah membentuk manusia yang berakhlak
(baik laki-laki maupun wanita) agar mempunyai kehendak yang kuat,
perbuatan-perbuatan yang baik, meresapkan fadhilah (kedalam

jiwanya) dengan meresapkan cinta kepada fadhilah (kedalam jiwanya)

'® Marzuki, Pendidikan Agama Islam (Yogyakarta: Ombak, 2012), 172-173.
'® Oemar al-Taomy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam (terj) Hasan Langgulung (Jakarta:
Bulan Bintang, 1992), 346.
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dengan perasaan cinta kepada fadhilah dan menjauhi kekejian (dengan
keyakinan bahwa perbuatan itu benar-benar keji).*’

3) Tujuan pendidikan akhlak menurut Mahmud Yunus “Tujuan
pendidikan akhlak adalah membentuk putra-putri yang berakhlak
mulia, berbudi luhur, bercita-cita tinggi, berkemauan keras, beradab,
sopan santun, baik tingkah lakunya, manis tutur bahasanya, jujur dalam

segala perbuatannya, suci murni hatinya”.!

B. Karakter dan Pendidikan Karakter
1. Konsep Karakter
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional “Karakter adalah watak,
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak™.
Sedangkan menurut Darmiyati, sistem pendidikan yang sesuai untuk
menghasilkan kualitas masyarakat yang berkarakter positif adalah yang
bersifat humanis, yang memposisikan subjek didik sebagai pribadi dan
anggota masyarakat yang perlu dibantu dan didorong agar memiliki
kebiasaan efektif, perpaduan antara pengetahuan, ketrampilan, dan

keinginan.

2O M. Athiyah Al Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta : Bulan Bintang 1983),

108.

2! Mahmud Yunus, Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran (Jakarta: Hida Karya Agung, 1978),

22.
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Menurut Tadkiratun Musfiroh “Karakter mengacu pada serangkaian
sikap perilaku (behavior), motivasi (motivations), dan ketrampilan
(skills), meliputi keinginan untuk melakukan hal yang terbaik”. Menurut
Megawangi dalam buku Darmiyati mendefinisikan pendidikan karakter
sebagai “Sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil
keputusan dengan bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif pada
lingkungannya”.

Menurut Mulyana nilai merupakan “Sesuatu yang diinginkan
sehingga melahirkan tindakan pada diri seseorang. Nilai tersebut pada
umumnya mencakup tiga wilayah, yaitu nilai intelektual (benar-salah),
nilai estetika (indah-tidak indah), dan nilai etika (baik-buruk)”**

Istilah moral berasal dari kata moralis (Latin) yang berarti adat
kebiasaan atau cara hidup: sama dengan istilah etika yang berasal dari
kata ethos (Yunani). Tema moral erat kaitannya dengan tanggung jawab
sosial yang teruji secara langsung, sehingga moral sangat terkait dengan
etika.Sedangkan tema nilai meski memiliki tanggung jawab sosial dapat
ditangguhkan sementara waktu.Sebagai contoh kejujuran merupakan
nilai yang diyakini seseorang, namun orang tersebut (menangguhkan
sementara waktu) melakukan korupsi.

Dari pemaparan diatas tampak bahwa pengertian karakter kurang

lebih sama dengan moral dan etika, yakni terkait dengan nilai-nilai yang

Ibid., 34.
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diyakini seseorang dan selanjutnya diterapkan dalam hubungannya
dengan tanggung jawab sosial.

Udik Budi Wibowo mengemukakan “Manusia yang berkarakter
adalah individu yang menggunakan seluruh potensi diri, mencakup
pikiran, nurani, dan tindakannya seoptimal mungkin untuk mewujudkan
kesejahteraan umum”.*

Menurut Kementerian Pendidikan Nasional pendidikan karakter
dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter bangsa
pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warganegara yang
religius, nasionalis, produktif dan kreatif.

Makna Pendidikan Karakter
a) Konsep Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus,
yaitu yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan
(feeling), dan tindakan (action). Menurut Thomas Lickona,
tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan
efektif, dan pelaksanaannya juga harus dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan. Pendidikan karakter adalah upaya
yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal,

peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik

2Ibid., 35.
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berperilaku sebagai insan kamil.Pada pendidikan karakter, yang
mau dibangun adalah karakter-budaya yang menumbuhkan
kepenasaranan intelektual (intellectual curiosity) sebagai modal
untuk mengembangkan kreativitas dan daya inovatif yang
dijiwai dengan nilai kejujuran dan dibingkai dengan kesopanan
dan kesantunan.”*

Menurunnya kualitas moral dalam kehidupan manusia Indonesia
dewasa ini, terutama di kalangan siswa, menuntut
deselenggarakannya pendidikan karakter.Penyelenggara
pendidikan  dituntut untuk  memainkan peran dan
tanggungjawabnya untuk menanamkan dan mengembangkan
nilai-nilai yang baik dan membantu para peserta didik
membentuk dan membangun karakter mereka dengan nilai-nilai
yang baik.Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan
tekanan pada nilai-nilai tertentu —seperti rasa hormat,
tanggungjawab, jujur, peduli, adil dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan mengamalkan nilai-nilai

tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

b) Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter
Pendidikan dewasa ini dituntut untuk dapat merubah peserta
didik ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu, Kementerian

Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 Nilai Karakter yang

* Dirjen Dikdas, 2011.
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akan ditamamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya

membangun karakter bangsa. Berikut akan dipaparkan mengenai

18 Nilai Dalam Pendidikan Karakter Versi Kemendiknas :*

1. Religius, yakni ketaatan dan kepatuahan dalam memahami
dan melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang
dianut, termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta
hidup rukun dan berdampingan.

2. Jujur, yakni sikap dan perilaku yang menceminkan kesatuan
antara pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui
apa yang benar, mengatakan yang benar, dan melakukan
yang benar) sehingga menjadikan orang yang bersangkutan
sebagai pribadi yang dapat dipercaya.

3. Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
penghargaan  terhadap  perbedaan  agama, aliran
kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan
hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara sadar dan
terbuka, serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan
tersebut.

4. Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten
terhadap segala bentuk peraturan atau tata tertib yang

berlaku.

» Suyadi, Strategi Pemebelajaran Pendidikan Karakter(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 8-9
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Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara
sungguh-sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan)
dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan,
pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya.

Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah,
sehingga selalu menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-
hasil baru yang lebih baik dari sebelumnya.”®

Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas
maupun persoalan. Namun hal ini bukan berarti tidak boleh
bekerjasama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh
melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada orang lain.
Demokratis, yakni sikap dan cara berpikir yang
mencerminkan persamaan hak dan kewajiban secara adil
dan merata antara dirinya dengan orang lain.

Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap, dan perilaku
yang mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap
segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih
mendalam.”’

Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan

tindakan yang menempatkan kepentingan bangsa dan

*Ibid.,8.
"Ibid.,8.



11.

12.

13.

14.

15.

31

negara di atas kepentingan pribadi atau individu dan
golongan.

Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang
mencerminkan rasa bangga, setia, peduli, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekomoni, politik, dan
sebagainya, sehingga tidak mudah menerima tawaran
bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri.
Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi
orang lain dan mengakui kekurangan diri sendiri tanpa
mengurangi semangat berprestasi yang lebih tinggi.*®
Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap
dan tindakan terbuka terhadap orang lain melalui
komunikasi yang santun sehingga tercipta kerja sama secara
kolaboratif dengan baik.

Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan
suasana damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran
dirinya dalam komunitas atau masyarakat tertentu.

Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan
untuk menyediakan waktu secara khusus guna membaca

berbagai informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan

2Ibid.,9.
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sebagainya, sehingga menimbulkan kebijakan bagi
dirinya.”’

Peduli lingkungan, yakni sikap dan tindakan yang selalu
berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.
Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang
mencerminkan kepedulian terhadap orang lain maupun
masyarakat yang membutuhkannya.

Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan
dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara,

maupun agama.

3. Konsep Pesantren

Perkataan pesantren berasal dari kata santri,*’dengan awalan pedi

depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri.’' Sedangkan asal-

usul kata “santri”, dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat dari

dua pendapat.’’ Pertama, pendapat yang mengataakan bahwa “santri”

berasal dari perkataaan “sastri”, sebuah kata daari bahasa sansekerta yang

artinya melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid agaknya

didasarkan atas kaum santri adalah kelas literary bagi orang Jawa yang

*Ibid.,10.

3% Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri, Strategi Kebudayaan dalam
Islam(Yogyakarta: Sipress, 1994), 1.
3! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta:

LP3ES, 1994), 18.

32 Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta: Paramadina,

1997), 19-20.
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berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa
Arab.di sisi lain, Zamakhsyari Dhofier berpendapat, kata santri dalam
bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu.atau
secara umum dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau
buku-buku tentang ilmu pengetahuan.*”

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri
sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik”, berarti
seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru pergi menetap.

Istilah pesantren bisa disebut pondok saja atau kata ini digabungkan
menjadi  pondok pesantren, secara esensial, semua istilah ini
menggabungkan makna yang sama. Sesuai dengan namanya, pondok
berarti tempat tinggal/menginap (asrama), dan pesantren berarti tempat
para santri mengkaji agama Islam dan sekaligus di asramakan.

Menurut M.Arifin dikutip oleh Mujamil Qomar. Pondok pesantren
merupakan suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta diakui oleh
masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang
sepenuhnya berada dibawah kedaulatan dari leader ship seorang atau
beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta
independen dalam segala hal. Penggunaan gabungan kedua istilah antara
pondok dengan pesantren menjadi pondok pesantren, sebenarnya lebih

mengakomodasikan karakter keduanya. Namun penyebutan pondok

33 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 18.
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pesantren kurang jami’ ma’ni (singkat padat). Selagi perhatiannya dapat
diwakili istilah yang lebih singkat, karena orang lebih cenderung
mempergunakan yang pendek. Maka pesantren dapat digunakan untuk
menggantikan pondok atau pondok pesantren.**

Bardasarkan lembaga reseach islam (pesantren luhur) mendefinisikan
pesantren merupakan suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam
menerima pelajaran-pelajaran agama islam sekaligus tempat berkumpul
dan tempat tinggal.

Pada dasarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan islam, tidak
memiliki tujuan yang formal tertuang dalam teks tertulis. Namun hal itu
bukan berarti pesantren tidak memiliki tujaun, setiap lembaga pendidikan
yang melakukan suatu proses pendidikan, sudah pasti memiliki tujuan-
tujuan yang diharapkan dapat dicapai, yang membedakan hanya apakah
tujuan-tujuan tersebut tertuang secara formal dalam teks atau hanya berupa
konsep-konsep yang tersimpan dalam fikiran pendidik. Hal itu tergantung
dari kebijakan lembaga yang bersangkutan.™

Sebagai acuan pokok pelaksanaan pendidikan pesantren mengacu
pada tujuan terbentuknya pesantren baik tujuan umum maupun tujuan
khusus. Tujuan umum pesantren adalah membimbing peserta didik untuk
menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang dengan ilmu agamanya
ia sanggup menjadi penyampai ajaran Islam dalam masyarakat sekitar

melalui ilmu dan amalnya. Sedangkan tujuan khusus pesantren adalah

34, .

Ibid.,18.
33 Departemen Agama RI,Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan
Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta: 2003), 9.
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mempersiapkan para santri untuk menjadi orang alim dalam agama yang
diajarkan oleh kyai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam
masyarakat.*®

Menurut Mastuhu, bahwa tujuan pendidikan pesantren adalah
menciptakan dan menggambarkan kepribadian muslim yaitu kepribadian
yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat
bagi masyarakat atau khidmat kepada mesyarakat dengan jalan menjadi
kaula atau abdi masyarakat yang diharapkan seperti kepribadian rasul yaitu
pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian Nabi Muhamad SAW,
mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebabkan
agama atau menegakkan islam dan kejayaan umat ditengah-tengah
masyarakat (Izz.al-Islam wa al-muslimin) dan mencintai ilmu dalam
rangka mengembangkan kepribadian manusia.*’

Menurut keputusan hasil musyawarah/lokakarya intensifikasi
pengembangan pondok pesantren yang dilakukan di Jakarta pada tanggal 2
s/d 6 mei 1978, tujuan umum pesantren yaitu membina warga negara agar
berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan
menanamkan rasa keagamaan tersebut. Pada segi kehidupannnya serta
menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan

negara.

3% Arifin HM, Kapila Selecta Pendidikan Islam dan Umum (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 248.
3741,
Ibid., 248.
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Adapun tujuan khusus pesantren adalah :

a. Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang
muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,memiliki
kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara
yang berpancasila.

b. Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader-
kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh,
wiraswasta dalam mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis.

c. Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia
pembangunan dirinya dan bertanggung jawab kepada pembangunan
bangsa dan negara.

d. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan
regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya).

e. Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam
berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-
spiritual.

Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan masyarakat

bangsa.™®

**Rohadi Abdul Fatah, Rekontruksi Pesantren Masa Depan(Jakarta Utara: PT. Listafariska Putra,
2005), 56-57.
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C. Implementasi Pendidikan Akhlak Sebagai Basis Pengembangan
Karakter

Tidak bisa di pungkiri bahwa setiap manusia ingin keterunannya

dalam keadaan yang **"""™ . Sempurna akhlaknya dan budi pekertinya,

menjadi anak yang sholeh dan sholehah merupakn cita-cita kita semu.

berikut ini beberapa upaya atau metode yang bisa di lakukan untuk

membentuk karakter akhlak yang baik :

1) Memilih Jodoh Yang Baik

Sebelum kita memiliki anak, maka yang harus kita lakukan adalah
memilih pasangan hidup yang sholeh atau sholehah dan berakhlak mulia,
seorang wanita yang sholehah akan menjadi madrasah yang baik bagi
anak keturunannya
“Wanita itu dinikahi karena 4 hal : hartanya, keturunannya,
kecantikannya dan agamanya. Karena itu hendaklah kamu menikahi
wanita yang baik agamanya, niscaya kamu akan beruntung
(HR Bukhari dan Muslim)

AR Ll £l 20 5L ik, ANl Y

“ Maukah ku beritahukan kepadamu mengenai sebaik-baik simpanan
bagi seseorang? Yaitu seorang wanita yang sholehah” (HR Ahmad).
Begitu juga seorang laki-laki yang sholeh akan mampu memberikan

contoh yang baik bagi keluarganya.
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2) Memahamkan Pentingnya Pendidikan Tauhid
Pendidikan merupan factor penting dalam membentuk karakter
seseorang terutama pendidikan tauhid, sebagaimana lugman
memahamkan putranya, Allah SWT berfirman dalam Al-qur’an Surat
Lugman ayat 12 yang berbunyi :
s AT @R &) 6 AL 8,5 Y G A S a0y Gall 06 )
Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan (Allah) sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kelaliman yang besar".
Dalam ayat lain Allah SWT berfirman :
i T3 5 call il
O3/ o (o shains ah 5al Ll ¢ slai ¥
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
(OS At-Tahrim ayat 6)
Ayat tersebut menyeru kepada kita untuk menjaga keselamatan
keluarga kita siksa api neraka, maka salah satu cara menjaga keluarga
kita dari siksa api neraka dengan bertauhid kepada Allah SWT dengan

sungguh-sungguh karenanya jika seseorang sudah baik tauhidnya,
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aqidahnya keimanannya maka ada satu jaminan kalau orang tersebut
memiliki karakter sifat yang baik sebagai makhluk Allah.
Memilihkan Teman Yang Baik

Salah satu factor tercepat yang bisa merubah karakter seseorang
adalah teman dekat, maka pemilihan teman yang baik harus dilakukan
agar karakter yang dibentuk oleh teman-temannya adalah sebuah karakter
yang baik.

Rosulullah SAW bersabda :

DS (a oS S8 Llailh allS i o ¢ 5l
“ Seseorang akan mencocoki kebiasaan teman karibnya. Oleh karenanya
perhatikanlah teman karib kalian ( HR Abu Daud, Tirmidzi).
Ketika kita berteman pada orang yang baik, maka kita akan menjadi
baik, tetapi ketika kita berteman dengan orang yang tidak baik maka kita
bisa menjadi orang yang tidak baik juga.
Pembiasaan (Operan Conditioning)

Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-
ulang agar sesuatu itu dapat dijadikan menjadi kebiasaan. Pembiasaan
sebenarnya berintikan pengalaman yang dibiasakan untuk diamalkan atau
dikerjakan. Pembiasaan dalam pendidikan hendaknya dimulai sejak dini.
Rosulullah SAW memerintahkan kepada orang tua, agar mereka
menyuruh anak-anak mengerjakan shalat, tatkala mereka umur tujuh
tahun. “ suruhlah mereka untuk melaksanakan shalat ketika mereka

umur tujuh tahun dan pukullah mereka apabila meninggalkannya ketika
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ia berumur sepuluh tahun dan pisahkanlah tempat tidur mereka”. ( HR
Abu Dawud )
5) Keteladan
Pribadi orang tua memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pendidikan akhlak. Ada pepatah yang mengatakan:
“Satu contoh lebih baik daripada seribu nasehat” . Keteladanan orang tua

sangat besar pengeruhnya terhadap pribadi para anak-anak.*

3 Mulyasa, Manajemen Pendidikan karakter (Jakarta : Bumi Aksara. 2011), 168.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif merupakan suatu
paradigma penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku orang atau
suatu keadaan pada tempat tertentu secara rinci dan mendalam dalam bentuk
narasi deskripsi peristiwa atau keadaan tersebut menurut Bog dan dan
Biklen.' Pendekatan kualitatif, digunakan juga untuk mempelajari, membuka,
dan mengerti apa yang terjadi dibelakang setiap fenomena yang baru sedikit
diketahui. Pada penelitian kualitatif, peneliti mempunyai lebih banyak
keleluasaan dalam menyusun proses penelitian dan menganalisa catatan

lapangan.2

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseacrh)
yaitu suatu penelitian yang bertujuan melakuka nstudi yang mendalam
mengenai suatu unit social sedemikian rupa, sehingga menghasilkan
gambar yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit

sosial.*Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

'Bogdan, Robert C. and Biklen, 1998, 4-7.
2Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 158.
3Syaifuddin Azwar, metode penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 3.
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2. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang
menmiliki data mengenai variable-variabel yang diteliti.* Dalam penelitian
ini yang dijadikan sumber oleh peneliti adalah:
a. Peneliti
b. Pembimbing Asrama
c. Pendidik

d. Santri atau peserta didik.

3. Lokasi penelitian

Penelitian ini berlokasi di Pesantren Miftahul Ulum Bettet,
Pamekasan, Madura dan Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi
Sumenep Madura, Karena di pesantren tersebut termasuk salah satu
pesantren di Madura yang mengajarkan pendidikan Akhlak Islami juga
pendidikan karakter yang begitu kuat, proses interaksi dan pembelajaaran
di pesantren tersebut juga patut disoroti. Di pesantren tersebut bukan
hanya dari suku Madura yang menempuh pendidikan disana, tetapi juga
dari beberapa suku lain, ini yang menjadi sorotan untuk implementasi

pendidikan karakternya.’

*Ibid.,34.
’Ibid.,35.
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4. Rancangan penelitian

5.

Rancangan penelitian ini akan membahas pada bab awal tentang
pendahuluan, kemudian dalam bab kedua akan membahas landasan teori
yaitu teori-teori yang relevan yang dapat menjelaskan variabel yang
diteliti, teori-teori tersebut bukan hanya sekedar karangan peneliti,
pendapat penguasa, tetapi berdasarkaan teori yang telah teruji juga secara
empiris.

Pada bab tiga akan membahas tentang Metode Penelitian. Bab
selanjutnya (empat) membahas tentang hasil penelitian, yaitu gambaran
umum lokasi penelitian, tentang pesantren Miftahul Ulum Betten
Pamekasan Madura dan Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep
Madura, penemuan-penemuan dilokasi penelitian, yang dilakukan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Lalu bab akhir (lima) sebagai
penutup meliputi kesimpulan dan saran. Penelitian akan dilakukan di
Pesantren Miftahul UlumBettet Pamekasan Madura dan Pesantren Nurul
Huda Talang Saronggi Sumenep Madura, atas kerjasama dengan beberapa
fihak pesantren (pengurus, pendidik, santri) dalam jangka beberapa
waktu.

Tahap-tahap penelitian

Pada tahap awal yaitu tahap orientasi atau deskripsi dengan grand

tour question. Pada tahap ini peneliti akan mendeskripsikan apa yang

dilihat, didengar, dirasakan dan ditanyakan.
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Tahap kedua disebut tahap reduksi atau fokus. Dalam tahap ini
peneliti mereduksi segala informai yang telah diperoleh pada tahap
pertama. Pada taha preduksi ini peneliti menyortir data dengan cara
memilih mana data yang menarik, penting, berguna dan baru, yang
selanjutnya dijadikan sebagai focus penelitian.®

Tahap ketiga, adalah tahap selection. Pada tahap ini peneliti akan
menguraikan fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci. Peneliti
melakukan analisis yang mendalam terhadap data dan informasi yang
diperoleh.

Dalam proses memperoleh data atau informasi pada setiap tahapan
(deskripsi, tahapan, seleksi) adalagi lima tahapan yang dilakukan saat
peneliti memasuki obyek penelitian, ada lima tahap, (1) peneliti berfikir
apa yang akan ditanyakan (2) peneliti bertanya pada orang-oraang yang
dijumpai pada tempat tersebut (3) setelah pertanyaan diberi jawaban,
peneliti akan menganalisis apakah jawaban yang diberikan itu benar atau
tidak (4) jika jawaban atas pertanyaan tersebut telah dirasa betul, maka
dibuatlah kesimpulan (5) kembali terhadap kesimpulan yang telah dibuat,
seandainya kesimpulan belum kredibel maka peneliti harus masuk
kelapangan lagi untuk menggali data, namun jika data yang diperoleh

telah kredibel, maka pengumpulan data dinyatakan selesai.’

SSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif. Kuantitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 29.
"Ibid., 29.
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6. Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang sistemik dan
standart untuk memperoleh data yang diperlukan.® Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu:
1. Metode Observasi
Yaitu kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan
hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang
sedang dilakukan.’
2. Metode Interview
Interview atau wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga bias
dikonstruksikan makna dalam suatu topik.'°’Adapun pihak-pihak yang
akan di wawancaraai dengan peneliti yaitu; (1) pengasuh pondok
pesantren (2) pembimbing asrama (3) santri atau peserta didik.
3. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat,
pengumuman, iktisar, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan
bahan-bahan tulisan lainnya.'' Hal ini dilakukan dari objek ataaupun

peristiwa-peristiwa  yang  terjadi. Data = dokumentasi  ini

*Ibid., 118.
’Ibid., 224.
“Ibid., 213.
""" Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2006), 225.
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menitikberatkan pada kegiatan para santri dan pendidik di dalam kelas

dan diasrama.

7. Metode analisis data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-memilihnyan

menjadi suatu yang dapatdi kelola, mencari dan menemukan pola,

menemukan apa yang penting danapa yang dapat diceritakan.'

a.

C.

Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari dari tema dan polanya

> Dan reduksi data ini akan

dan membuang yang tidak perlu.’
memberikan suatu gambaran yang cukup jelas dan juga
mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya.

Model data (data display)

Langkah selanjutnya yaitu mendisplay data setelah peneliti
mereduksi data. Melalui data display ini maka data akan terorganisir,
tersusun atau sistematis dalam pola hubungan, sehingga akan mudah
difahami.'* Bentuk yang paling sering model data kualitatif selama ini

yaitu teks naratif. "

Penarikan kesimpulan

"Lexy J Moleong, MetodologiPenelitian (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 248.
PSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2013), 338.

“Ibid.,341.

PSEmyzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 131.
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Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang
utuh Dari obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkaan
pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu
pada gabungan informasi tersebut. Peneliti dapat melihat apa yang
diteliti dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai obyek
penelitian. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung.'®

"“Mattew B Milles dan Michael A Huberman, Analisis Data Kualitatif (Penerjemah: Rohendi
Rohidi), Jakarta: UI Press, 1992, 16-19.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Pesantren
1. Gambaran Umum Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan
Untuk mengenal lebih dekat mengenai objek penelitian skripsi ini,
maka berikut merupakan paparan gambaran umum tentang Pesantren
Miftahul Ulum Bettet Pamekasan.
1) Sejarah berdirinya
Berdiri sejak tahun 1912, 33 tahun sebelum kemerdekaan Republik
Indonesia.Didirikan oleh KH.Sirojuddin.Selain untuk menyebarkan
ajaran agama Islam, juga dalam rangka melawan penjajah. Terletak di
pinggir kota Pamekasan, tepatnya di Desa Bettet Kec. Kota
Pamekasan.Rute untuk sampai di pesantren Miftahul Ulum Bettet, ke
barat dari Pemkab.Pamekasan, lalu ke utara.Melewati daerah Nyalabu
Laok.pesantren Miftahul Ulum Bettet. Bertempatkan di Jalan Bettet
Pamekasan pondok peesantren ini berdiri. Didirikan dengan niat awal
untuk menyebarkan agama Islam di Madura dan untuk mengusisr
penjajah waktu itu.Sampai saat ini jumlah santri yang mondok di
Ponpes Miftahul Ulum betet sekitar 10.000 santri dari berbagai
kalangan. Baik dari dalam kota Pamekasan sendiri, dari sekitar Madura

serta dari kota-kota lain di Indonesia.

'www.banyuanyar.com bata-bata.net http://smaalmiftahpmk.blogspot.com/ (diakses pada 10 Maret
2019, 14:23 WIB)
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Pesantren Miftahul Ulum Bettet saat ini merupakan wajah
pendidikan Islam modern di Pamekasan.Selain menawarkan jenjang
pendidikan non formal yakni Madrasah Diniyah, juga memfasilitasi
lembagai pendidikan formal hingga tingkat perguruan tinggi.Perguruan
tinggi pesantren Miftahul Ulum Bettet ialah Universitas Islam Madura
(UIM).

Hebtanya, pada tahun 1982 membuka cabang di Banjarmasin
dengan nama yang sama. Jenjang pendidikan formal di pesantren
Mitahul Ulum Banjarmasin saat ini masih sampai di tingkat
SMA.Belum ada perguruan tingginya seperti di pesantren Miftahul
Ulum Bettet, Pamekasan.

Para santri di Pesantren ini mendapatkan pendidikan yang
mencukupi untuk menjadi insan yang berguna kelak ketika keluar dari
ponpes ini.diantaranya Nahwu, Fiqih, Sorrof, Salaf dan banyak lagi
yang lainnya. Dan tak lupa pula para santri diajari untuk menggunakan
bahasa Madura yang halus dan bahasa Arab serta bahasa Inggris.

Selain dibekali dengan ilmu-ilmu keagamaan di Pondok pesantren
Miftahul Ulum Bettet ini juga diberikan ilmu terapan yaitu berternak,
berkebun dan pertanian dengan cara langsung menurunkan santrinya
untuk melakukan kegiatan tersebut sampai akhirnya santri-santri dapat

mengetahui ilmu pertanian. >

’www.banyuanyar.com bata-bata.net http:/smaalmiftahpmk.blogspot.com/ (diakses pada 10 maret
2019, 16:23 WIB)
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Sampai saat ini Ponpes Miftahul Ulum sudah mempunyai lembaga
pendidikan SD, MI, MTs, MA dan Universitas Islam Madura.Semua
kelas dilengkapi sarana Lab Bahasa, Komputer dan internet gratis 24
jam dengan terkontrol.

Sementara di luar daerah, Ponpes Miftahul Ulum juga sudah
memiliki cabang di Banjarmasin (Kalsel) yang didirikan sejak
1982.Sampai saat ini sudah memiliki 1.500 santri dan sudah memiliki
tiga lembaga pendidikan, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah
dan Madrasah Aliyah.

2) Letak Geografis
Berikut disajikan peta lokasi, sebagai penunjang untuk memahami

letak geografis pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan.’

3
www.Googlemap.com
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Di pinggir kota Pamekasan, tepatnya di Desa Bettet Kecamatan
Pamekasan Kota Pamekasan pesantren ini didirikan. Rute untuk
sampai di pondok pesantren. Miftahul Ulum Bettet, ke barat dari
Pemkab. Pamekasan, lalu ke wutara.Melewati daerah Nyalabu
Laok.Pondok pesantren Miftahul Ulum Bettet.Bertempatkan di Jalan
Bettet Pamekasan Madura.

Lebih jelas lagi, Pondok pesantren Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan Madura terlatak di kota Pamekasan, untuk bisa sampai ke
pondok pesantern Miftahul Ulum Bettet harus melewati beberapa jalan
utama, di antaranya melewati jalan Jokotole Pamekasan, setelah itu
belok kearah Barat dan akan melewati jalan Trunujoyo Paamekasan,
setelah itu belok ke Selatan dan akan sampai di jalan Jalmak, setelah
itu terus lurus ke Utara dan nantinya akan sampai pada jalan Teja
Pamekasan, dari jalan Teja langsung lurus kearah Timur dan akan tepat
berada di depan komplek pondok pesantren Miftahul Ulum Bettet

Pamekasan.

3) Visi dan Misi Pesantren
Bila ditinjau visi, misi dan tujuan dari pesantren Miftahul Ulum Bettet,

Pamekasan, yaitu:*

*Dokumen Pribadi Pondok pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, dikutip dari tata usaha
pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, pada ahad 24 Maret 2019, 13:20 WIB
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Menjadikan pondok pesantren Miftahul Ulum sebagai lembaga

pendidikan unggul, dalam rangka penghayatan atas Kebesaran Allah

Swit.

Misi:

1.

2.

Membantu pemerintah meningkatkan SDM
Membantu masyarakat kurang mampu melanjutkan pendidikan

tanpa mengeluarkan biaya dan tanpa ke luar daerah

. Menghasilkan lulusan yang memiliki keimanan dan ketagwaan

kepada Allah Swt
Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan integratif

antara ilmu agama dan ilmu umum

. Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing

Menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa kepemimpinan yang

agamis

4) Moto Pesantren

“Belajarlah jika engkau tidak tahu, karena sesungguhnya ilmu

hanya bisa diperoleh dengan belajar’, moto tersebut yang ada

dipesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan.

Sebagaimana fungsi pesantren yang memberikan pemahaman

terhadap ilmu-ilmu agama Islam secara mendalam, disamping tetap

> Hasil observasi di Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan pada ahad 24 Maret 2019, pukul

16:10.
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mengajarkan ilmu umum, karena ilmu memang harus dicari dan digali,

bukan hanya pasrah pada keadaan.®

5) Tujuan Pesantren
Tujuan pesantren Miftahul Ulum Bettet, Pamekasan sesuai dengan
motto yang digariskan pendirinya yaitu: Tafagquh Fiddin (mendalami
ilmu agama) disamping menguasai ilmu pengetahuan. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pesantren mengadakan berbagai inovasi atau terobosan

dalam berbagai program keterampilan (life skill).”

6) Fasilitas Pesantren
Di pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan ini terdapat
beberapa fasilitas, termasuk sebagai penunjang dalam kegiatan
pembelajaran serta pendalaman ilmu agama Islam, diantaranya sebagai
berikut:®
a. Masjid
Sebagai salah satu pusat kegiatan santri, masjid ini terletak
di dekat pesantren putra.Masjid adalah salah satu icon yang
tidak bisa dipisahkan keberadaannya dari sebuah pesantren.

b. Pemondokan atau asrama

®Rohmatus, pengajar di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, ahad 24 Maret 2019.

’Sa’adah, ketua di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Senin, 26 Maret 2019.

®Hasil observasi di pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan pada Senin, 26 Maret 2019.
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Terdapat dua arena pemondokan, yaitu pondok atau asrama
putri dan pondok atau asrama putra.Yang letaknya kedua
pondok tersebut dibatasi oleh sebuah masjid yang berdiri kokoh
ditengah-tengah pondok.

Lapangan

Pesantren ini memiliki pesantren yang sangat luas.Terletak

didekat bangunan sekolah, sebagai tempat olahraga, selain

sebagai tempat bermacam-macam kegiatan.

. Madrasah atau sekolah

Terdapat bangunan sekolah formal dalam lingkungan
pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan ini. Antara lain
sekolah formal yang ada mulai dari lembaga pendidikan
Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs)
hingga Madrasah Aliyah (MA)

Perpustakaan

Yang menyediakan beberapa koleksi kitab-kitab dan buku-
buku sebagai sarana bacaan serta literasi bagi santri.Demi
kemajuan intelektual santri, maka perpustakaan tidak boleh
diabaikan dari fasilitas yang harus ada dalam pesantren.

Kantin atau kopontren (koperasi pondok pesantren)

Terdapat kantin yang menyediakan kebutuhan para santri

putri, seperti makanan, alat-alat tulis, dan kebutuhan santri

putri lainnya bisa didapat di kantin, serta berdekatan dengan
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koperasi pondok pesantren.Kopontren ini jika diolah dengan
sabar dan telaten, dapat meningkatkan kemandirian
perekonomian pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan,
disamping memberi pengajaran bagi santriwati dalam
berwirausaha dan mengolah perekonomian.
POSKESTREN (pos kesehatan pesantren)

Yaitu Ruang Usaha kesehatan, yang cukup sederhana
bangunannya, sebagai tempat yang menyediakan layanan
kesehatan bagi santri putri.Didalamnya juga terdapat tenaga
medis, juga obat-obatan yang tersedia bagi santri putri yang
sakit.

. Ruang makan

Yang mampu menampung semua santriwati ketika waktu-
waktu makan tiba, ruangan ini didesain khusus sebagai tempat
santriwati makan.

Ruang belajar dan berdiskusi

Yang mana diruangan ini para santriwati melaku,kan proses
belajar dan berdiskusi sepulang sekolah dari lembaga formal.
Dapur

Sebagai tempat ibu-ibu serta juru masak pondok putri
memasak untuk makanan para santriwati.

Lapangan



57

Sebagai tempat olahraga, dan melakukan berbagai macam
kegiatan.
1.  Kamar mandi
Yang berjumlah sekitar 50 kamar mandi + toilet.Sehingga mampu

mengakomodir kebutuhan santriwati yang begitu banyak.

7) Jadwal Kegiatan Pesantren

Beberapa kegiatan yang ada di pesantren putri Miftahul
Ulum Bettet Pamekasan, diantaranya:

Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Bettet®

04:30 — 05:30 : bangun tidur dan berjama’ah subuh

- 05:30-06:15 : tadarus Qur’an (sistem sorogan)

- 06:15 — 08:30 : istirahat (sarapan, mencuci, dan lain-lain)
- 08:30 — 09:30 : mengaji kitab (sistem Bandungan)

- 09:30 — 12:00 : istirahat (makan siang dan lain-lain)

- 12:00 - 13:00 : berjamaah Dhuhur dengan wiridnya

- 13:00 - 16:00 : belajar formal dalam kelas

- 16:00 - 17:00 : berjamaah Ashar dengan wiridnya

- 17:00 — 18:00 : istirahat diisi mengaji Qur’an dan belajar kitab
- 18:00 — 19:00 : berjamaah Maghrib dengan wiridnya

- 19:00 —20:00 : tadarus Qur’an (sistem sorogan)

- 20:00 —21:00 : berjamaah Isya’ dengan wiridnya

Dokumentasi kartu wali santri putri (KWSP) Miftahul Ulum Bettet Pamekasan pada Selasa 27
Maret 2019.
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- 21:00 —22:00 : mengaji kitab (sistem Bandungan)
- 22:00-23:00 : jam belajar (system musyawaroh)
- 23:00 —23:30 : gerakan batin (membaca Yasin dan sholawat)

- 23:30 - 04:00 : istirahat (Qiyamul lail)

2. Gambaran Umum Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi

Sumenep Madura

)

2)

Sejarah berdirinya

Tepatnya pada tahun 1970 seorang kyai terkenal di Desa
Talang Saronggi bernama KH. Amirul Khotib berinisisatif untuk
mendirikan pondok pesantren yang diberi nama Pondok Pesantren
Nurul Huda sebagai wadah untuk tempat belajar mayarakat Desa
Talang serta sebagai tempat untuk memperdalam keislaman
masyarakat Desa Talang yang mana sampai saat ini pondok ini
masih menjadi salah satu pondok tertua dan terbesar di Desa
Talang, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep.
Letak Geografis

Letak Geografis Pesantren Nurul Huda disebelah Barat
bersebelahan dengan perbatasan antara Kecamatan Lenteng Dan
Kecamatan Saronggi. Sebelah Timur bersebelahan dengan pasar
Desa Talang, sebelah Selatan bersebelahan dengan masjid At-
Taqwa sedangkan sebelah Utara bersebelahan dengan rumah

penduduk sekitar, dimana para penduduk ini yang sangat
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mendukung dengan kegiatan-kegiatan yang ada di Pesantren.
Pesantren Nurul Huda tepat beralamat di JI. KH. Amirul Khotib
No. 01 Talang, Saronggi, Sumenep Desa Talang, JI. KH. Amirul
Khatib, Serseran, Talang, Saronggi, Kabupaten Sumenep, Jawa

Timur 69467.

3) Tujuan Pesantren

Pesantren Nuru Huda memiliki keinginan untuk

mengembangkan wawasan santri serta meningkatkan karakter
santri sehingga berwawasan luas dan Berakhlak Islami. '
4) Fasilitas Pesantren

a. Masjid

Sebagai centra kegiatan belajar mengajar, mengaji serta
kegiatan-kegiatan ma’had para santri, disamping tempat

peribadatan.

. Dapur pesantren

Sebagai tempat memasak, makan, serta
penyelenggaraan  kegiatan yang berhubungan dengan

kebutuhan makanan santri.

'* Hackim, Pengajar di Pesantren Nurul Huda Talang, wawancara pribadi, Sumenep, Selasa, 27

Maret 2019.
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c¢. Poskestren
Digunakan sebagai ruang kesehatan santri, jika ada
yang sakit, serta zona pengobatan jika ada santri yang butuh
pemulihan kesehatan.
d. Kamar mandi
Kamar mandi terdiri lebih dari 35 kamar mandi, dimana
kamar mandi merupakan kebutuhan utama santri dan seluruh
penghuni pesantren. Kamar mandi pula yang mampu menjadi
cerminan untuk diketahui sebagaimana pengamalan pesantren
dan seluruh santrinya dalam menjaga kebersihan serta
kerapian.'!
e. Perpustakaan
Dalam rangka meningkatkan khazanah literasi serta
keilmuan para santri, maka perpustakaan di pesantren Nurul
Huda begitu menjadi centre zona pengembangan daya belajar
santri dan daya kritis santri.
f. Lapangan olah raga
Karena jiwa yang sehat terdapat pada badan yang sehat,
maka pesantren memiliki lapangan olah raga yang sangat luas
guna sarpras berolah raga seluruh santri dan untuk

mengembangkan minat bakat santri dalam dunia olah raga.

" Hasil observasi di pesantren Nurul Huda Talang, Sumenep pada Kamis, 29 Maret 2019.
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Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi Sumenep Madura

memiliki struktur organisasi pesantren sebagai berikut:

Ketua Yayasan

Pengasuh

Sekretaris Yayasan

Bendahara Yayasan

Kepengurusan Santri Putra:

Ketua Pengurus Pondok

Wakil Ketua Pengurus

Koord. Bidang Pendidikan

Koord. Bidang Peribadatan

Koord. Bidang Kebersihan

Koord. Bidang Sarana Prasarana

Kepengurusan Santri Putri:

Ketua Pengurus Pondok

Wakil Ketua Pengurus

Koord. Bidang Pendidikan

: KH. A. Baidhawi Amir

: KH. A. Baidhawi Amir

: K. Moh. Ghazali Ma’ruf

: Nadziratul Ulya

: Ust. Khoiruddin

: Ust. Rosyidi

: Ust. Abd. Tamam

: Ust. Misnawan

: Ust. Saprawi

: Ust. Fikri

: Ustdz. Lailatul Badriyah

: Ustdz. Novita Sari

: Ustdz. Aisyah



B.

62

Koord. Bidang Peribadatan : Ustdz. Nuril Hidayah
Koord. Bidang Kebersihan : Ustdz. Kholifah
Koord. Bidang Sarana Prasarana : Ustdz. Feni Himmah'?

Kaitan Antara Pendidikan Akhlak Dengan Karakter

Maka pendidikan Akhlak Islami dengan arakter memiliki
hubungan yang sangat erat, hasil observasi di pesantren Nurul Huda juga
menunjukkan bahwa Pendidikan Akhlak dengan karakter ibarat dua sisi
mata uang yang tidak terpisah, begitupun implementasinya, jika bertanya
mengenai pendidikan karakter, maka pendidikan dalam pengembangan

Akhlak merupakan bentuknya."

. Peran Pesantren Dalam Implementasi Pendidikan Akhlak

Pesantren memiliki beberapa fungsi dan peran yang sangat startegi
seperti, lembaga pendidikan, lembaga keagamaan dan sosial. Sebagai
lembaga pendidikan, pesantren memiliki fungsi pengembangan pendidikan
santri. Sebagai fungsi lembaga sosial keagamaan pesantren mampu
menampung santri dari seluruh kalangan dan elemen, tanpa membedakan

ras, sebagai tempat mengemban ilmu agama.'*

2 Lukman, Pengajar di Pesantren Nurul Huda Talang, wawancara pribadi, Sumenep, Selasa, 27
Maret 2019.

13 Ust. Hackim, ustadz di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Sumenep, Rabu 28 Maret 2019.

 Ibid.
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D. Implementasi Pendidikan Akhlak Sebagai Basis Pengembangan
Karakter Di Pesantren Bettet Pamekasan Dan Pesantren Nurul Huda
Talang Saronggi Sumenep Madura

1. Penerapan Metode Pembinaan dan Pembentukan Akhlak di
Pesantren Bettet Pamekasan
Pengasuh pesantren menuturkan jika dalam proses mendidik
akhlak para santri untuk mewujudkan karakter yang baik, maka
Pesantren Bettet memberlakukan beberapa metode, diantaranya: '’
1) Memperluas pemahaman santri dalam berfikir
2) Menyediakan lingkungan pesantren yang kondusif
3) Memberikan Uswah atau contoh dari kyai kepada santri
4) Terus mendorong santri memperbarui komitmen setiap hari
5) Melalui kegiatan keagamaan pesantren secara rutin
2. Penerapan Metode Pembinaan dan Pembentukan Akhlak di
Pesantren Nurul Huda Talang Sumenep
Pengasuh pesantren menuturkan jika dalam proses mendidik
akhlak para santri untuk mewujudkan karakter yang baik, maka
Pesantren Bettet memberlakukan beberapa metode, diantaranya tidak
banyak berbeda dengan yang diterapkan di Pesantren Bettet, hanya
saja tetap memiliki perbedaan diantaranya poin yang berbeda ialah di
pesantren Nurul Huda lebih ditekankan pada metode Uswah

Hasanah diantara sekian metode yang diterapkan.

® Moza, Pengasuh di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, 10 April 2019.
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Uswah Hasanah dari sosok Kyai, Pembina Pesantren, hingga
para pengasuh serta guru-guru menjadi hal utama yang amat
ditekankan dalam iplementasi pendidikan akhlak pada Pesantren
Nurul Huda. '®

3. Kurikulum Pesantren

Kurikulum yang dipakai di pondok pesantren Nurul Huda
adalah kurikulum pesantren yang lebih menekankan pada
pendalaman kitab kuning, diantaranya meliputi sebagai berikut:"’

a) Untuk Kelas ibtidaiyah:

l. [Imu nahwu menggunakan kitab al-Jurumiyah

2. Ilmu shorrof menggunakan kitab Amstilatut
Tashrifiyah

3. [Imu figih menggunakan kitab Sullam at-Taufiq

4. Ilmu akhlak menggunakan kitab al-Akhlaqu Lil
Banin
5. [Imu hadits menggunakan kitab Bulughul Maram
b) Untuk Kelas Tsanawiyah:
1. [Imu nahwu menggunakan kitab al-Imrithi
2. [Imu shorrof menggunakan kitab nadhom Magshud

3. [Imu figih menggunakan kitab Fathul Qorib

'® Ust. Hackim, ustadz di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Sumenep, Rabu 28 Maret 2019

' Observasi dan wawancara pribadi di Pesantren putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan pada
Selasa, 27 Maret 2019.
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4. Ilmu akhlak menggunakan washoyatul Abaa lil
Abna’
5. [lmu hadits menggunakan Bulughul Maram
c¢) Untuk Kelas Aliyah:
1. Ilmu nahwu dan shorrof menggunakan kitab Alfiyah ibn
Malik
2. Ilmu figih menggunakan kitab Fathul Mu’in
3. Ilmu akhlak menggunakan kitab Ta’limul Muta’allim
4. Ilmu hadits menggunakan Bulughul Maram
4. Sistem Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar yang berlangsung di meliputi
metode pengajian kitab bandongan atau ustadz membacakan
makna kitab dan para murid memaknai kitab tersebut, juga
sesekali menggunakan metode sorogan dimana salah satu
murid membaca apa yang sudah dimaknai bersama dalam
kitab yang telah diajarkan dan yang lainnya mendengarkan
sekaligus membenarkan jika ada yang salah.™®
5. Kegiatan Pembiasaan di Pesantren Bettet dan Pesantren
Nurul Huda
Kegiatan-kegiatan lain yang menjadi kebiasaan dalam

keseharian adalah sebagai berikut:

®bid.
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Memeriksa kebersihan dan kerapian asrama dan ruang
kelas, sebelum memulai kegiatan.

Pelaksanaan shalat tahajjud bersama, dalam hal ini
semua santri diwajibkan untuk melaksanakan shalat
tahajud bersama dilanjutkan dengan istighotsah sembari
menunggu adzan shubuh tiba.

Pelaksanaan pembiasaan pagi yaitu para santri baik putra
maupun putri berbaris bersama dan membaca surat-surat
pendek sekaligus mufradat bahasa arab dan vocabulary
bahasa inggris dimana hal ini dimaksudkan agar para
santri terbiasa memulai hari dengan disiplin dan memulai

hari dengan membaca al-Qur’an.



BAB V
ANALISIS DATA

A. Implementasi Pendidikan Akhlak Sebagai Basis Pengembangan
Karakter Di Pesantren Bettet Pamekasan Dan Pesantren Nurul Huda
Talang Saronggi Sumenep Madura
1. Kaitan Antara Pendidikan Akhlak Dengan Karakter

Dalam keseluruhan ajaran Islam akhlak menempati kedudukan
yang istimewa dan sangat penting menurut Yuhanar Ilyas. Dibuktikan
dengan di utusnya Nabi Muhammad SAW membawa misi untuk
memperbaiki akhlak manusia. Kejayaan seseorang, masyarakat dan
bangsa disebabkan akhlaknya yang baik, begitu juga kehancuran
masyarakat dan bangsa disebabkan akhlaknya yang jatuh dan bobrok,
menurut Rachmat Djatnika.

Maka pendidikan Akhlak Islami dengan pengembangan
karakter memiliki hubungan yang sangat erat, hasil observasi di
pesantren Nurul Huda juga menunjukkan bahwa Pendidikan Akhlak
dengan karakter ibarat dua sisi mata uang yang tidak terpisah,
begitupun implementasinya, jika bertanya mengenai pendidikan
karakter, maka pendidikan dalam pengembangan Akhlak merupakan

bentuknya.'

L Ust. Hackim, ustadz di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Sumenep, Rabu 28 Maret 2019.
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Pemahaman induk akhlak disini berkaitan dengan erat dengan
akhlak sebagai central dan tolak ukur terhadap kualitas seorang
manusia dalam pandangan Allah dan sesame makhluk-Nya. Dalam
konteks inilah, dimaksudkan bahwa induk akhlak Islami disini
bersumber dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sabda Nabi, “Aku
tinggalkan dua hal yang jika kalian berpegang teguh pada keduanya
niscaya kalian tidak akan tersesat, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah’.
Kedua teks suci tersebut menjadi sumber nilai-nilai dan ajaran Islam.
Akhlak al-karimah adalah bagian penting yang menjadi perhatian
serius dari kedua teks-teks suci tersebut.” Hal tersebut semakin
menguatkan para kyai-kyai, serta ulama’ pesantren untuk benar-benar
mengatur dan menjalankan pendidikan akhlak agar mampu
menciptakan perkembangan karakter pelajar dan santri, maka Al-
Qur’an juga As-Sunnah memberikan perhatian yang sangat serius

dalam praktek pendidikan akhlak sebagai jalan pengembangan karkter.

2. Peran Pesantren Dalam Implementasi Pendidikan Akhlak
Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua yang
dikenal sangat kental akan pengembangan serta pengamalan Akhlak
Islami dalam jiwa setiap santrinya. Pendidikan yang dilakukan selama

24 jam mampu memberikan tatanan karakter yang berbeda bagi yang

? Hamzah Tualeka, dkk., Akhlak T. asawuf (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 44.
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mengenyam pendidikan diluar pesantren atau sekolah, yang hanya
dilakukan selama enam sampai tujuh jam saja.

Sosok kyai dan bu nyai yang mampu menjadi suri tauladan,
mampu ‘menghipnotis’ santrinya untuk mengikuti dawuh-dawuh nya.
Maka pesantren sangat dominan dalam mengemban peran pemaju
pendidikan serta penggerak roda pendidikan yang bertumpu pada
khazanah pengembangan serta implementasi pendidikan Akhlak
Islami.?

Maka komponen-komponen yang ada di dalam pesantren
benar-benar memiliki kedudukan yang utama pula, sebagaimana sosok
kyai sebagai panutan suri tauladan, sosok Bu Nyai, sosok ustadz-
ustadzah merupakan bagian dari penyanggah kehidupan pesantren
yang memiliki peran sebagai penyelenggara pendidikan yang
bercirikan kentalnya implementasi Akhlak Islami.

Pesantren memiliki beberapa fungsi dan peran yang sangat
startegi seperti, lembaga pendidikan, lembaga keagamaan dan sosial.
Sebagai  lembaga  pendidikan, pesantren memiliki  fungsi
pengembangan pendidikan santri. Sebagai fungsi lembaga sosial
keagamaan pesantren mampu menampung santri dari seluruh kalangan
dan elemen, tanpa membedakan ras, sebagai tempat mengemban ilmu

agama.

? Ibid.
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Pada dasarnya pesantren sebagai lembaga pendidikan islam,
tidak memiliki tujuan yang formal tertuang dalam teks tertulis. Namun
hal itu bukan berarti pesantren tidak memiliki tujaun, setiap lembaga
pendidikan yang melakukan suatu proses pendidikan, sudah pasti
memiliki tujuan-tujuan yang diharapkan dapat dicapai, yang
membedakan hanya apakah tujuan-tujuan tersebut tertuang secara
formal dalam teks atau hanya berupa konsep-konsep yang tersimpan
dalam fikiran pendidik. Hal itu tergantung dari kebijakan lembaga
yang bersangkutan.’

Sebagai acuan pokok pelaksanaan pendidikan pesantren
mengacu pada tujuan terbentuknya pesantren baik tujuan umum
maupun tujuan khusus. Tujuan umum pesantren adalah membimbing
peserta didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian Islam yang
dengan ilmu agamanya ia sanggup menjadi penyampai ajaran Islam
dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya. Sedangkan
tujuan khusus pesantren adalah mempersiapkan para santri untuk
menjadi orang alim dalam agama yang diajarkan oleh kyai yang
bersangkutan serta mengamalkannya dalam masyarakat.

Menurut Mastuhu, bahwa tujuan pendidikan pesantren adalah
menciptakan dan menggambarkan kepribadian muslim yaitu
kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada tuhan, berakhlak

mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau khidmat kepada mesyarakat

* Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan
Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta: 2003), 9.
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dengan jalan menjadi kaula atau abdi masyarakat yang diharapkan
seperti kepribadian rasul yaitu pelayan masyarakat sebagaimana
kepribadian Nabi Muhamad SAW, mampu berdiri sendiri, bebas dan
teguh dalam kepribadian, menyebabkan agama atau menegakkan
islam dan kejayaan umat ditengah-tengah masyarakat (Izz.al-Islam wa
al-muslimin) dan mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan

kepribadian manusia.’

3. Implementasi Pendidikan Akhlak Sebagai Basis Pengembangan
Karakter Di Pesantren Bettet Pamekasan Dan Pesantren Nurul

Huda Talang Saronggi Sumenep Madura

a. Penerapan Metode Pembinaan dan Pembentukan Akhlak di
Pesantren Bettet Pamekasan
Pengasuh pesantren menuturkan jika dalam proses
mendidik akhlak para santri untuk mewujudkan karakter yang
baik, maka Pesantren Bettet memberlakukan beberapa metode,
diantaranya:6

1) Memperluas pemahaman santri dalam berfikir
Pemahaman serta daya nalar santri harus diasah, agar
pemahaman mereka tidak sempit dan mampu berfikir luwas

dan luwes.

5y .

Ibid., 248.

® Moza, Pengasuh di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, 10 April 2019.
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4)
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Menyediakan lingkungan pesantren yang kondusif

Agar santri mampu belajar serta berkembang secara bebas
namun tetap bertanggung jawab, maka lingkungan pesantren
harus kondusif.
Memberikan Uswah atau contoh dari kyai kepada santri

Uswah atau contoh perbuatan yang baik menajadi karakter
utama yang diandalkan dalam pendidikan akhlak guna
mengembangkan karakter religious santri. Perbuatan dari
kyai, guru, pengasuh merupakan cerminan utama para santri
yang sedang belajar, mereka melihat dan meniru segala aspek
yang ada dari pribadi sang guru, tidak heran Uswah Hasanah
tetap menjadi model dan modal utama yang tak boleh sirna.
Terus mendorong santri memperbarui komitmen setiap hari

Santri harus tetap dan selalu didorong untuk memperbarui

serta memperbaiki komitmen pada dirinya setiap hari, jangan
sampai komitmen yang diimbangi dengan perbuatan baik
yang nyata hanya menjadi gambaran yang sia-sia dan
dilupakan santri, atau hanya menjadi rutinitas tanpa
diimbangi dengan tatanan niat, maka terus memperbarui
komitmen dalam menjalankan kebaikan akan mampu

mencetak perkembangan karakter religious santri.
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5) Melalui kegiatan keagamaan pesantren secara rutin
Melalui kegiatan-kegiatan keagamaan yang dikembangkan
serta diterapkan di pesantren akan mampu meningkatkan
kesadaran keagamaan serta meningkatkan karakter santri.
Perlahan namun pasti, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
dengan rutin disertai perbaikan niat akan mampu mencetak
karakter pelajar dan santri.
b. Penerapan Metode Pembinaan dan Pembentukan Akhlak di
Pesantren Nurul Huda Talang Sumenep
Pengasuh pesantren menuturkan jika dalam proses
mendidik akhlak para santri untuk mewujudkan karakter yang
baik, maka Pesantren Bettet memberlakukan beberapa metode,
diantaranya tidak banyak berbeda dengan yang diterapkan di
Pesantren Bettet, hanya saja tetap memiliki perbedaan
diantaranya poin yang berbeda ialah di pesantren Nurul Huda
lebih ditekankan pada metode Uswah Hasanah diantara sekian
metode yang diterapkan.
Uswah Hasanah dari sosok Kyai, Pembina Pesantren,
hingga para pengasuh serta guru-guru menjadi hal utama yang
amat ditekankan dalam iplementasi pendidikan akhlak pada

Pesantren Nurul Huda. ’

7 Ust. Hackim, ustadz di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Sumenep, Rabu 28 Maret 2019
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c. Sistem Pendidikan Pesantren

Pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan merupakan
salah satu jenis pendidikan Islam yang bersifat tradisional
sebagai tempat mendalami ilmu agama Islam. Pesantren ini
merupakan suatu komunitas tersendiri, dimana kyai, ustad,
santri dan pengurus hidup bersama yang berlandaskan nilai
agama Islam lengakap dengan norma tersendiri, yang secara
ekslusif berbeda dengan pendidikan umum. Pesantren
merupakan suatu keluarga besar dibawah asuhan seorang kyai,
dan dibantu oleh ustad atau guru, dan tenaga administrasi.Sistem
pendidikan pesantren ini menggunakan pendekatan holistik,
artinya para pengasuh pesantren memandang bahwa kegiatan
belajar-mengajar merupakan kesatu paduan atau lebur dalam
totalis kegiatan kehidupan sehari-hari.®

Bagi santri belajar dipesantren tidak mengenal
perhitungan waktu, kapan harus mulai dan harus selelesai, dan
target apa yang harus dicapai. Bagi dunia pesantren hanya ilmu
Fardu ‘Ain yang dipandang sakral.Dalam pandangan mereka
semua kegiatan yang terjadi dalam kehidupan berawal dari
Allah Swt, dan berproses menurut hukum, dan berakhir kembali

pada-Nya. Setiap peristiwa yang terjadi merupakan bagian dari

®0bservasi dan wawancara pribadi di Pesantren putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan pada
Selasa, 27 Maret 2019.
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keseluruhan dan selalu berhubungan satu sama lain dan pada
akhirnya pasti bertemu pada kebenaran ajaran Allah Swt.

Kyai yakin bahwa apa saja yang dipelajari oleh santri di
pesantren adalah baik dan pada suatu saat akan mendatangkan
manfaat bagi yang bersangkutan jika sudah tiba waktunya.
Misalnya, seorang santri dengan keterampilan melalui otodidak
(seperti: tukang kayu, bangunan, bengkel, belajar pencak silat),
pada saat ini belum bermanfaat tetapi dalam beberapa tahun
kemudian akan memberikan kegunaan.

Ilmu tidak serta merta terrlihat secara langsung buahnya,
sehingga dalam menuntut ilmu di pesantren Miftahul Ulum
Bettet pamekasan santri selalu dipesan oleh kyai untuk selalu
istikomah dan bersabar dalam belajar dan beramaliah, begitu
juga seorang pengajar atau kyai betul-betul mengajar dengan

ketulusan dan keikhlasan.’

d. Pelaksanaan Kegiatan Pesantren
Pelaksanaan kegiatan santri sebagai bagian dari
implementasi pendidikan karakter di pesantren putri Miftahul
Ulum Bettet Pamekasan yang mampu mengajarkan pendidikan
karakter bagi santriwati. Beberapa kegiatan yang ada di

pesantren putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, diantaranya:

? Siti As’adah, ketua di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Selasa 27 Maret 2019
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Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren

Bettet™’

04:30 - 05:30
05:30 - 06:15
06:15 - 08:30 :
lain)

08:30 —09:30
09:30 - 12:00 :
12:00 — 13:00
13:00 — 16:00
16:00 — 17:00
17:00 — 18:00 :
belajar kitab
18:00 — 19:00
19:00 —20:00
20:00 —21:00
21:00 —22:00
22:00 —23:00
23:00 — 23:30 :
sholawat)
23:30 - 04:00 :

: bangun tidur dan berjama’ah subuh
: tadarus Qur’an (sistem sorogan)

istirahat (sarapan, mencuci, dan lain-

: mengaji kitab (sistem Bandungan)
istirahat (makan siang dan lain-lain)
: berjamaah Dhuhur dengan wiridnya
: belajar formal dalam kelas

: berjamaah Ashar dengan wiridnya

istirahat diisi mengaji Qur’an dan

: berjamaah Maghrib dengan wiridnya

: tadarus Qur’an (sistem sorogan)

: berjamaah Isya’ dengan wiridnya
: mengaji kitab (sistem Bandungan)
: jam belajar (system musyawaroh)

gerakan batin (membaca Yasin dan

istirahat (Qiyamul lail)

Dokumentasi kartu wali santri putri (KWSP) Miftahul Ulum Bettet Pamekasan pada Selasa 27
Maret 2019.
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Semua jadwal kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan secara
terus-menerus disertai pembinaan serta pengawasan dari
keamanan pesantren putri.'"

Apabila santriwati melakukan pelanggaran, serta tidak
mematuhi jadwal pembelajaran yang sudah diberlakukan, maka
santriwati akan dikenai ta’ziran atau hukuman, ta’ziran tersebut
berguna sebagai pengingat serta menjadikan santriwati lebih giat
dalam menjalankan jadwal kegiatan serta tata tertib pesantren.
Ta’ziran yang berlaku dipesantren Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan antara lain sebagai berikut:*?

1) Baca buku/ kitab dan dijemur

Dijatuhkan untuk santriwati yang melakukan
pelanggaran tingkat ringan.

2) Baca burdah

Dijatuhkan untuk santriwati yang melakukan
pelanggaran tingkat sedang.

3) Menghafal ayat suci Al-Qur’an

Dijatuhkan untuk santriwati yang melakukan
pelanggaran tingkat berat.

4) Dipulangkan ke orang tua (dikeluarkan dari

pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan

' siti As’adah, ketua di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Selasa 27 Maret 2019
12 St As’adah, ketua di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Selasa 27 Maret 2019
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Dijatuhkan untuk santriwati yang melakukan pelanggaran

tingkat sangat berat.
e. Pembentukan Akhlak Santri

Dalam menumbuhkan kemampuan berpikir rasional,
pesantren menyadari perlunya pelajaran umum dan keterampilan
khusus diberikan, seperti bertani, berternak, bertukang dan
pekerjaan lainnya.Kegiatan pemberian keterampilan khusus ini
dilakukan pada waktu libur, dengan tujuan untuk
mengembangkan wawasan dan orientasi santri yang pandangan
hidup pada ukhrawi menjadi seimbang dengan orientasi
kehidupan duniawi.

Prinsip pendidikan pesantren dalam membangun akhkak
para santri yaitu melalui penerapan beberapa metode,
diantaranya sebagai berikut:

1) Metode sorogan

Dengan metode ini di pesantren Miftahul Ulum Bettet
ustadz menyampaikan pelajaran kepada santri  secara
individual.Di pesantren Miftahul Ulum Bettet sasaran metode ini
biasanya kelompok santri pada tingkat rendah yaitu mereka yang
baru menguasai pembacaan Al-Quran. Melalui sorogan,
pengembangan intelektual santri dapat ditangkap oleh kiai secara
utuh. Dia dapat memberikan bimbingan penuh sehingga dapat

memberikan tekanan pengajaran terhadap santri-santri tertentu
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atas dasar observasi langsung terhadap tingkat kemampuan dasar
dan kapasitas mereka. "

Bagi santri yang belum menguasai materi pembelajaran,
ustad atau ustadzah akan memberikan bimbingan khusus kepada
santriwati serta memberikan tambahan jam belajar. Termasuk
penanaman karakter dan suri tauladan ustadz yang bisa ditiru oleh
santri yang belajar secara intensif."*

2) Metode Wetonan

Dalam pengajian dengan metode Weton, pembelajaran
dilakukan pada waktu tertentu, misalnya sebelum atau sesudah
melakukan shalat fardu, santri mengikuti pelajaran dengan duduk
di sekeliling kyai yang menerangkan pelajaran secara kuliah,
sementara santri mengikuti pembacaan kitab oleh kyai dengan
memperhatikan kitab yang mereka bawa masing-masing. Santri
juga membuat catatan seperlunya, baik dituliskan pada sisi kitab
atau menyisipkannya di lembaran-lembaran catatan lain.

Di pesantren Miftahul Ulum Bettet penanaman karakter
melalui metode wetonan ini juga dilakukan pada waktu-waktu
selesai solat, penanaman karakter disiplin dan kesadaran santri
untuk sungguh-sungguh dalam belajar.Terlebih ketika selesai

menunaikan shalat (fardu) santriwati lebih bisa mendapatkan

Y Moza, pengajar di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Selasa 27 Maret 2019

1 Siti As’adah, ketua di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Selasa 27 Maret 2019
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pengalaman belajar yang lebih baik lagi.Ketenangan jiwa juga
dirasakan santriwati, sehingga pembelajaran juga bisa tercapai
dengan baik."

3) Metode Muhawarah

Metode muhawarah adalah metode yang melakukan
kegiatan bercakap-cakap dengan menggunakan bahasa Arab yang
diwajibkan pesantren kepada para santri selama mereka tinggal di
pondok. Sebagian pesantren hanya mewajibkan pada saat tertentu
yang berkaitan dengan kegiatan lain, namun sebagian pesantren
lain ada yang mewajibkan para santrinya setiap hari
menggunakan bahasa arab.

Metode Muhawarah, yaitu melatih diri untuk bercakap-
cakap dengan bahasa Arab, biasanya ada yang mewajibkan
muhawarah ini setiap hari dan ada yang diwajibkan beberapa hari
dalam satu minggu.

Di pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, santriwati
tidak harus menggunakan Bahasa Arab sebagai percakapan penuh
sehari-hari, namun dalam proses kegiatan pembelajaran yang
menggunakan metode Muhawarah ini, disamping melatih
keberanian,  kekritisan  santriwati  dalam  belajar  dan

mempraktekkan ilmunya, disamping itu melalui metode ini,

B Fatimah, santriwati di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Selasa 27 Maret 2019
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santriwati juga diajari melatth dan menanamkan karakter
tanggung jawab."®
4)  Metode Halagah

Halagah ini merupakan sistem kelompok kelas dari system
Bandongan.Halagah yang arti bahasanya lingkaran murid, atau
sekelompok siswa dengan formasi duduk melingkar, yang belajar
di bawah bimbingan seorang guru atau belajar bersama dalam
satu tempat.Halagah ini juga merupakan kelompok belajar
dengan menggunakan metode diskusi tak terstruktur untuk
memahami isi.

Dipesantren Miftahul Ulum metode halaqoh ini sering
diterapkan dan efektif, santriwati mampu belajar dengan terbuka
dari berbagai macam karakter yang ada."’

Santriwati dipesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan
juga merasa nyaman ketika belajar menggunkan metode Halaqah,
5)  Metode Mudzakarah

Metode mudzakarah adalah suatu pertemuan ilmiah yang
secara spesifik membahas masalah diniyyah seperti aqidah,
ibadah dan masalah agama pada umumnya. Aplikasi metode ini
dapat mengembangkan dan membangkitkan semangat intelektual

santri. Mereka diajak berfikir ilmiah dengan menggunakan

'® Nyai Farida, pendiri pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Selasa 27 Maret 2019

Y Moza, pengajar di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Selasa 27 Maret 2019
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penalaran-penalaran yang didasarkan pada Al-qur’an dan Al-
sunah serta kitab-kitab keislaman klasik.

Santriwati di Pesantren Miftahul Ulum Bettet diajarkan
karakter rasa ingin tahunya, kyai atau ustadz mengajar dengan
cara ilmiah juga, sehingga pemahaman dan rasa ingin tahu
santriwati bisa meningkat.'® Santriwati juga merasa lebih berani
berfikir kritis karena dengan cara ini santriwati tidak dibatasi
dalam berfikir untuk memperoleh pemahaman yang utuh."

6) Metode Majlis Ta’lim

Metode majlis ta’lim adalah metode menyampaikan
pelajaran agama Islam yang bersifat umum dan terbuka, yang
dihadiri jama’ah yang memiliki latar belakang pengetahuan,
tingkat usia dan jenis kelamin.

Di pesantren Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, juga
menerapkan metode majlis ta’lim ini, sehingga fasilitas pengajian
dan penyebaran ilmu juga dakwah tidak hanya bagi santriwati
saja, namun juga untuk warga sekitar, biasanya dilakukan pada
pengajian mingguan atau bulanan yang bisa diikuti oleh warga

sekitar pesantren juga.’’Hal ini memicu santriwati untuk semakin

'® Nyai Farida, pendiri pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Selasa 27 Maret 2019

' Dinda, santriwati di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Rabu 28 Maret 2019

20 Nyai Farida, pendiri pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Rabu 28 Maret 2019
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peduli dan terlibat aktif pembelajaran dengan warga sekitar serta
melatih kepekaaan sosial.”!
7)  Metode Kombinasi
Berikut ini beberapa metode hasil penyesuaian dengan
pendidikan formal yaitu :
1. Metode Karya Wisata
Metode karya wisata tampaknya masih terdengar
cukup asing bagi pesantren kecuali ziarah makam-makam
wali songo atau ziarah kemakam-makam kiai terdahulu.
Dengan metode ini yang diterapkan di pesantren
Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, bisa mengajarkan dan
menanamkan karakter peduli lingkungan dan peduli sosial,
karena santriwati langsung terjun ke lapangan, seperti
santriwati diajak ziarah, belajar bertani dan berkebun, dekat
dengan warga, melatih kepekaan sosial disamping mendalami
berbagai ilmu terlebih ilmu agama.**
2. Metode Diskusi
Sekarang metode ini juga diterapkan di pesantren Miftahul
Ulum Bettet Pamekasan, bukan hanya diterapkan di bangku
pendidikan formal. Diskusi membuka kesempatan timbulnya

pemikiran yang baru dengan dasar argumen ilmiah. Sikap

*! Nur Hasanah, santriwati di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara
pribadi, Pamekasan, Rabu 28 Maret 2019

2 Jazirah, ustadzah di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Rabu 28 Maret 2019
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toleran, sportif terhadap munculnya ide-ide baru menemukan
penyaluran dan mendorong timbulnya daya kreatif yang tajam,
disamping itu dengan diskusi juga membuka keberanian
santriwati dalam berargumen juga memunculkan karakter
tanggung jawab dengan argument yang disampaikan.”
f. Implementasi Pendidikan Akhlak Bagi Perkembangan
Karakter
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis
selama melakukan penelitian di Pesantren Bettet Pamekasan dan
Pesantren Nurul Huda Talang Saronggi, penerapan pendidikan
akhlak benar-benar memberikan dampak yang signifikan bagi
perkembangan akhlak para pelajar ataupun santri-santri.
Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Lukman,
salah satu pengasuh pesantren Nurul Huda, bahwa karakter
santri mengalami banyak perubahan, sejak belum masuk
pesantren hingga saat menempuh proses pendidikan di
pesantren, saat awal santri-santri itu harus dipaksa terlebih
dahulu, lalu masih banyak yang terkena hukuman, hingga
akhirnya mereka mampu terbiasa dan berjalan sesuai dengan
kesadaran mereka masing-masing dalam menyelesaikan serta
melaksanakan tugas serta kegiatan-kegiatan yang ada. Santri

mengalami perkembangan yang luar biasah dengan adanya

2 Afwan, ustadz di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Pamekasan, Rabu 28 Maret 2019
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system yang diterapkan di pesantren, system tersebut awalnya
seperti menyiksa batin santri, namun lama-lama santri akan
terbiasa dan tanpa paksaan lagi atau tanpa takut dihukum dalam

menjalankannya.**

g. Kurikulum Pesantren
Dalam pesantren memiliki kurikulum yang dibuat sendiri
oleh internal pondok pesantren, yang mana lebih ditekankan pada
pembentukan akhlak Islami para santri.*>
1. Kurikulum yang dipakai di pondok pesantren Nurul Huda
adalah kurikulum pesantren yang lebih menekankan pada
pendalaman kitab kuning, diantaranya meliputi sebagai
berikut:
a)  Untuk Kelas ibtidaiyah:
1.  Ilmu nahwu menggunakan kitab al-Jurumiyah
2. Ilmu shorrof menggunakan kitab Amstilatut
Tashrifiyah
3. Ilmu figih menggunakan kitab Sullam at-Taufiq
4.  Ilmu akhlak menggunakan kitab al-Akhlaqu Lil

Banin

** Lukman, ustadz di pesantren Nurul Huda Talang, wawancara pribadi, Sumenep, Ahad 31 Maret
2019.

2 Ust. Hackim, ustadz di pesantren Putri Miftahul Ulum Bettet Pamekasan, wawancara pribadi,
Sumenep, Rabu 28 Maret 2019.
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5. Ilmu hadits menggunakan kitab Bulughul
Maram

b) Untuk Kelas Tsanawiyah:

1. [lmu nahwu menggunakan kitab al-Imrithi

2. Ilmu shorrof menggunakan kitab nadhom
Magshud

2% Ilmu figih menggunakan kitab Fathul Qorib

4. Ilmu akhlak menggunakan washoyatul

Abaa lil Abna’
5. [lmu hadits menggunakan Bulughul Maram
c) Untuk Kelas Aliyah:
1. Ilmu nahwu dan shorrof menggunakan
kitab Alfiyah ibn Malik
2. Ilmu figih menggunakan kitab Fathul Mu’in
3. Ilmu akhlak menggunakan kitab Ta’limul
Muta’allim
4. [lmu hadits menggunakan Bulughul Maram
2. Proses KBM yang berlangsung di Pondok Pesantren Nurul
Huda merupakan proses KBM yang biasa dilakukan di
pondok pesantren lainnya meliputi metode pengajian kitab
bandongan atau ustadz membacakan makna kitab dan para
murid memaknai kitab tersebut, juga sesekali menggunakan

metode sorogan dimana salah satu murid membaca apa yang
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sudah dimaknai bersama dalam kitab yang telah diajarkan

dan yang lainnya mendengarkan sekaligus membenarkan jika

ada yang salah.

. Kegiatan-kegiatan lain yang menjadi kebiasaan dalam

keseharian adalah sebagai berikut:

a.

Pelaksanaan shalat tahajjud bersama, dalam hal ini
semua santri diwajibkan untuk melaksanakan shalat
tahajud bersama dilanjutkan dengan istighotsah sembari
menunggu adzan shubuh tiba.

Pelaksanaan pembiasaan pagi yaitu para santri baik putra
maupun putri berbaris bersama dan membaca surat-surat
pendek sekaligus mufradat bahasa arab dan vocabulary
bahasa inggris dimana hal ini dimaksudkan agar para
santri terbiasa memulai hari dengan disiplin dan memulai
hari dengan membaca ayat al-Qur’an.

Merapikan alas kaki disaat berjamaah merupakan
pembiasaan yang dilakukan para santri di saat sebelum
melaksanakan shalat berjamaah di musholla dimana para
santri bahu membahu merapikan alas kaki temannya
sehingga ketika turun dari musholla semua alas kaki

sudah dalam keadaan rapi.*®

% |bid.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kaitan antara Pendidikan Akhlak dengan karakter tercermin dalam
keseluruhan ajaran Islam, akhlak menempati kedudukan yang
istimewa dan sangat penting menurut Yuhanar Ilyas. Dibuktikan
dengan di utusnya Nabi Muhammad SAW membawa misi untuk
memperbaiki akhlak manusia. Kejayaan seseorang, masyarakat dan
bangsa disebabkan akhlaknya yang baik, begitu juga kehancuran
masyarakat dan bangsa disebabkan akhlaknya yang jatuh dan bobrok,
menurut Rachmat Djatnika. Maka pendidikan Akhlak dengan
karakter memiliki hubungan yang sangat erat, hasil observasi di
Pesantren Bettet dan Pesantren Nurul Huda juga menunjukkan bahwa
pendidikan akhlak dengan karakter ibarat dua sisi mata uang yang
tidak terpisah, begitupun dalam implementasi pendidikan akhlak
dalam rangka meningkatkan karakter baik serta karakter religius yang
harus terus berkembang.

Peran Pesantren dalam implementasi pendidikan Akhlak memiliki
beberapa fungsi dan peran yang sangat startegi seperti, lembaga
pendidikan, lembaga keagamaan dan sosial. Sebagai lembaga
pendidikan, pesantren memiliki fungsi pengembangan pendidikan

santri. Sebagai fungsi lembaga sosial keagamaan pesantren mampu
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menampung santri dari seluruh kalangan dan elemen, tanpa

membedakan ras, sebagai tempat mengemban ilmu agama.

. Bentuk implementasi pendidikan Akhlak Islami Sebagai Basis

Pengembangan Pendidikan Karakter salah satunya terwujud dalam
kurikulum yang dipakai di Pesantren Nurul Huda dan Pesantren
Mifathul Ulum. Kurikulum pesantren yang lebih menekankan pada
pendalaman kitab kuning, penekanan penanaman akhlak sebagai
pengembangan Pendidikan karakter santri menjadi fokus dan tujuan
utama yang hendak dicapai. Dalam pelaksanaan pendidikan akhlak,
benar-benar mampu memberikan perkembangan dan peningkatan
karakter baik pada santri, disbanding sebelum mereka mengikuti
kegiatan-kegiatan serta system pendidikan di pesantren yang

menitiberatkan pada pendidikan dan pengajaran akhlak.

B. Saran

1.

Pengembangan inovasi dalam pendidikan dan pengajaran akhlak
harus lebih beragam lagi, akar pendidikan akhlak tidak dianggap
cara kuno dalam mengembangkan karakter pelajar khususnya.
Pesantren lebih mengembangkan kurikulum pendidikan dalam
tujuan implementasi pendidikan akhlak.

Pesantren mampu menjadi model sebagai lembaga pendidikan yang
berfungsi melakukan implementasi pendidikan akhlak.

Pelajar lebih cinta dengan dunia pesantren agar pesantren terus

bertahan sebagai lembaga pendidikan Islam yang luwes dan modern.
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